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ABSTRAK

Sulhan Wahid, 18410051, Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Perilaku
cyberloafing Pada Karyawan Administrasi Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak Dan Kelurga Berencana (DP3AKB) Kota Balikpapan, Skripsi,
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021.

Dosen Pembimbing: Agus Igbal Hawabi, M. Psi., Psikolog

Perkembangan teknologi terus berkembang, terutama pada penggunaan jejaring
internet, banyak dampak positif yang bisa kita rasakan seperti dapat meningkatkan
efektivitas dan keefisienan seting pekerjaan, akan tetapi teknologi internet juga
memiliki dapak negatif pada sebuah perusahaan atau organisasi, salah satunya perilaku
cyberloafing, ada beberapa faktor yang menyebabkan perilaku tersebut salah satunya
adalah regulasi emosi, diaman regulasi emosi yang rendah menjadi salah satu faktor
penyebab perilaku cyberloafimg tersebut muncul pada karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui hubungan antara regulasi emosi dengan
perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota Balikpapan, yang
dimana semakin tinggi kemampuan meregulasi emosi pada karyawan, maka semakin
rendah perilaku cyberloafimg yang akan muncul, sebaliknya semakin rendah
kemampuan regulasi emosi, akan semakin tinggi perilaku cyberloafing muncul pada
seorang karyawan.

Responden penelitian berjumlah 40 karyawan administrasi DP3AKB kota
Balikpapan, menggunakan skala perilaku cyberloafing dan skala regulasi emosi, yang
berdasarkan aspek Lim (Blau, Yang, & Ward-Cook, 2006) untuk perilaku
cyberloafing, dan Gross (1998) untuk aspek skala regulasi emosi. Teknik analisis data
menggunakan uji korelasi pearson dan metode Shapiro-wikl. Analisis data
menggunakan SPSS for windows 10. Hasil pada penelitian menunjukan terdapat
hubungan yang negatif antara regulasi emosi dengan perilaku cyberloafing (r = - 0,397,
p =0,011).

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Perilaku Cyberloafing, Karyawan Administrasi

Xiv



ABSTRACT

Sulhan Wahid, 18410051, The Relationship Between Emotion Regulation and
Cyberloafing Behavior in Employees of the Administrative Office of Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, dana Keluarga Berencana (DP3AKB) Balikpapan
City, Thesis, Faculty of Psychology Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang, 2021.

Thesis Advisor: Agus Igbal Hawabi, M. Psi., Psikolog

Technological developments continue to develop, especially on the use of internet
networks, many positive impacts that we can feel such as being able to increase the
effectiveness and efficiency of work setting, but internet technology also has a negative
impact on a company or organization, one of which is cyberloafingbehavior, there are
several factors that cause such behavior, one of which is emotion regulation, low
emotion regulation becomes one of the The causative factors of cyberloafimg behavior
appear in employees.

This research aims to determine the relationship between emotion regulation and
cyberloafing behavior in employees of the administration of the Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, dana Keluarga Berencana (DP3AKB) balikpapan city,
which the higher the ability to regulate emotions in employees, the lower the
cyberloafimg behavior that will appear, the lower the ability to regulate emotions, the
higher the cyberloafing behavior. Appeared to an employee.

The study respondents numbered 40 administrative employees of DP3AKB in
Balikpapan city, using the cyberloafing behavior scale and emotion regulation sakala,
which is based on aspects of Lim (Blau, Yang, & Ward-Cook, 2006) for cyberloafing
behavior, and Gross (1998) for aspects of emotion regulation scale. Data analysis
techniques use pearson correlation tests and shapiro-wikl methods. Data analysis using
SPSS for windows 10. The results showed a negative relationship between emotion
regulation and cyberloafing behavior (r = - 0.397, p = 0.011).

Keywords: Emotion Regulation, Cyberloafing Behavior, Employee Administration
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman semakin membuat teknologi melampaui apa yang ada di
pikiran banyak orang, terutama pada teknologi komunikasi jejaring internet.
Jejaring internet banyak merubah individu atau organisasi dalam hal aksesibilitas
dan penyaluran informasi. Teknologi internet menjadi bagian yang penting diera
kemajuan zaman seperti sekarang, bahkan menjadi suatu hal yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan sehari- hari, khususnya pada dunia pekerjaan seorang
karyawan. Internet dapat meningkatkan efektivitas dan keefisienan perusahaan
dalam penyebaran informasi, serta dalam penerimaan informasi yang up to date atau
berita terbaru di lingkungan pekerjaan dan industrial. Layanan internet dapat dapat
menurunkan pengeluaran perusahaan atau beban karyawan, seperti biaya
pembuatan produk promosi, pelayanan servis, dan pengaduan layanan secara online
tanpa harus datang ke perusahaan. Pelayanan tersebut dapat dilakukan kepada
konsumen melalui jaringan internet (Sharma & Gupta, 2004).

Pada hasil penelitian yang dilakukan Oviliani Yenty Yuliana (2000),
menemukan keuntungan perusahaan jika berbisnis melalui jejaring internet,
penelitian ini dilakukan pada 100 perusahaan yang menggunakan jaringan internet
tertinggi di indonesia, terlihat dari hasil penelitian tersebut banyak perusahaan yang

mendapatkan keuntungan lebih dengan menghemat 35% pengeluaran, akibat



penggunaan jaringan internet, dimana jaringan internet lebih mudah di kembangkan,
dioperasikan, dan dirawat, jika dibandingan dengan sistem offline (tradisional),
contoh salah satunya American Airlines menghemat biaya konsumen support,
setelah pembuatan situs Web dibandingkan biaya telepon, dengan data
pengehematan 13% untuk marketing, 18% Revenue Generation, 32% Customer
Service, 35% Cost Saving, dan 2% kebutuhan yang lain.

Akan tetapi tidak semua teknologi jaringan internet memiliki dampak yang
positif bagi setiap perusahaan, internet juga memiliki dampak negatif, dimana
karyawan dapat menggunakan internet secara bebas, sehingga dapat menjadikan
karyawan tersebut lalai ataupun tidak bekerja dengan amanah dalam melaksanakan
tugasnya sebagai karyawan di perusahaan, seperti mencuri-curi waktu agar dapat
mengakses jejaring internet di jam kerja, yang tidak sama sekali berhubungan
dengan pekerjaan, istilah kecurangan karyawan ini sering disebut dengan
cyberloafing. Cyberloafing dapat diartikan sebagai penyimpangan atau tidak
kecurangan pada karyawan melalui penggunaan internet di jam kerja (Lim, 2002).

Cyberloafing adalah tindakan kecurangan atau menyimpang seorang karyawan
dalam menggunakan jaringan internet di tempat Kkerja, seperti mengakses internet,
browsing, dan email disaat jam kerja berlangsung yang tujuannya tidak sama sekali
berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2002). Cyberloafing memiliki dua aspek
yaitu, aspek emailing dan browsing. Kedua aspek ini adalah tindakan kecurangan

yang menggunakan jejaring internet untuk melihat pesan ataupun melakukan



aktivitas di dunia maya, dimana kegiatan ini tidak memiliki hubungan dengan
pekerjaan (Lim dan Teo, 2005).

Fasilitas yang diberikan oleh perusahaan ataupun kantor seringkali disalah
gunakan untuk kepentingan pribadi karyawan, seperti melakukan kegiatan
browsing, e-mailing, chatting, online shoping, mendowload lagu, menonton video,
dan lain sebagainya, kegiatan tersebut dilakukan pada jam kerja, yang sebenarnya
dapat dilakukan ketika jam istirahat kantor (Varol & Yildrim, 2017), penelitian yang
dilakukan oleh Oktapiansyah (2018) juga menemukan fenomena yang sama tentang
perilaku cyberloafing pada karyawan, ditemukan banyak karyawan yang
menggunakan fasilitas internet kantor untuk membukan sosial media pribadi.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Conlin (2000), pada hasil
penelitian terdapat penurunan produktivitas karyawan sebanyak 30% sampai
dengan 40%, yang membuat perusahaan mengalami kerugian secara materi.
Dampak yang terlihat di setiap tahunya ada di Amerika, cyberloafing merugikan
perusahaan di setiap tahun sebesar $54 juta per tahun. Hasil survey yang dilakukan
Amerika, sebanyak 40% mengakses jejaring internet setiap harinya, tertinggi di 88%
banyak karyawan mengakses jejaring internet bukan karena kepentingan perusahaan
melainkan kepentingan pribadi, dan sebanyak 60% karyawan menggunakan internet
selama sepuluh menit sampai dengan satu jam per harinya (Surh Watch dalam Lim,
2002).

Di Indonesia penggunaan sosial media terus meningkat, seperti halnya

penggunaan aplikasi facebook membuat para karyawan memiliki kecenderungan



untuk bermain sosial media dibandingkan mengutamakan pekerjaan mereka. Pada
beberapa studi yang dilakukan kepada karyawan juga menyatakan durasi waktu
yang banyak digunakan mengakses jejaring internet dimana, kegiatan ini tidak
berkaitan dengan pekerjaan. Kegiatan tersebut berupa facebook, browsing, dan
Kaskus. Ini menunjukan dalam sebulan satu orang karyawan mampu mengkorupsi
waktu kerjanya sebanyak 20 jam bahkan lebih atau setara dengan dua setengah hari
waktu kerja penuh (Antariksa, 2012).

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencara
(DP3AKB) Kota Balikpapan. DP3AKB adalah lembaga pemerintahan yang
bergerak dalam bidang perlindungan perempuan dan anak, serta promotor dalam
program keluarga berencana di kota Balikpapan, hasil obervasi dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti di kantor DP3AKB pada tanggal 28 Agustus 2021
ditemukan banyak kegiatan yang melibatkan perangkat komputer, handphone, dan
jaringan internet dalam proses pengadministrasian terkait keluhan masyarakat
mengenai perlindungan anak, perebutan hak asuh, dan lain sebagainya, terlihat
karyawan DP3AKB tidak dapat dipisahkan dengan teknologi jejaring internet, dan
perangkat komputerlainnya dalam melakukan proses pengadminitrasian terkait
keluhan masyarakat.

Peneliti melakun wawancara kembali ditanggal 02 September 2021, kepada
salah satu karyawan administrasi, bahwa kayawan sangat bebas dalam mengakses
jeringan internet dijam kerja, mereka juga mengaku ditengah pandemi setelah

ditetapkannya work from home (WFH) 50%, banyak yang merasa sepi dengan



jumlah karyawan yang sedikit ketika berada di kantor, sehingga banyak karyawan
yang melakukan pengalihan rasa bosan dan sepi tersebut dengan cara membukan
youtube, instagram, whatshapp, dan dunia maya interaktif lainnya, dampaknya
karyawan sering kali lalai dengan amanah yang diberikan kepala Dinas tekait
pengadministrasian, berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa
karyawan (NR, D, dan R).

“... Kalo pandemi kaya gini sih kan sepi yah mas, jadi semisal saya turun lebih
cepat dari teman- teman yang lain, satu siff dengan saya yah saya main
handphone dulu, buka whatsapp sih paling sering, atau instagram, gak jarang
juga buka shoope gitu..” (WWR/PC/02-09-21/NR)

“.... Karena emang pekerjaannya melibatkan perangkat komputer dan internet
yah gak jarang juga disela-sela waktu saya buka instagram, atau whatsapp
buat ngecek pesan masuk dari klien atau orang rumah gitu, terus kan sering
juga tuh gabut jadi bukanya youtube, yang gitu-gitu aja sih mas...”
(WWR/PC/02-09-21/D)

“... Yah gada aturan pasti sih mas terkait pembatasan waktu makai internet
karena emang semuanya perlu perangkat internet, poko semua prosesnya
emang pake internet, bebas pokonya, makanya kalo saya bosan dan suntuk
gitu yah saya kadang buka youtube, dengering lagu, liat-liat foto di instagram,
biar ngurangin rasa bosen aja kalo lagi gada kerjaan mas....” (WWR/PC/02-

09-21/R).



Hasil observasi dan wawancara terlihat bahwa ketiga karyawan DP3AKB
termasuk sering mengalihkan rasa bosan dengan cara membukan dan mengakses
jejaring internet dengan tujuan pemuasan kepentingan pribadi karyawan di jam kerja
berlangsung, yang dimana aktivitas tersebut tidak memiliki kaitan dengan pekerjaan
mereka, serta kemampuan regulasi emosi yang rendah juga menjadi faktor
terjadinya perilaku tersebut, hal ini tentu saja meberikan dampak negatif bagi kantor,
diantaranya fokus karyawan akan terdiksraksi, mengakibatkan karyawan tidak
fokus dengan tugas yang diberikan, sehingga akan menurunkan produktivitas yang
nantinya akan berimbas pada hasil kerja, sampai menguras sumber daya kantor
DP3AKB kota Balikpapan.

Ozler (2012) menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi seorang
karyawan dalam memicu perilaku cyberloafing, yaitu faktor individu, faktor
personal trait, dan faktor persepsi. Kemudian, faktor lain yang dapat mempengaruhi
seorang karyawan vyaitu regulasi emosi, regulasi emosi yang tidak baik menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku cyberloafing muncul pada seorang
karyawan. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kidwell (2010) dimana
perilaku cyberloafing dapat digambarkan, dengan memberikan usaha dan
memberikan kesan pada teman kerja atau rekan kerja, agar perilaku tersebut tidak
tampak di lingkungan kerja.

Sedangkan menurut Urigin, Pearson, dan Odom (2017) menjelaskan seorang
karyawan yang memiliki perilaku cyberloafing mempunyai kontrol diri atau

regulasi emosi yang rendah. Pada wawancara yang dilakukan dengan seorang



karyawan swasta daerah Kalimantan, banyak karyawan yang menggunakan fasilitas
perusahaan seperti internet, yang digunakan untuk mengaktifkan atau membuka
sosial media mereka (contohnya: chatting room (Whatsapp, Line, Dan sebagainya),
facebook), dan tidak jarang karyawan ada yang ditemukan bermain game online.
Kegiatan tersebut sering dilakukan ketika jam bekerja, dan dilakukan di balik meja
kerja, yang dimana meminimalisir kecurigaan dari atasan, karena terlihat sibuk
bekerja dibalik meja kerjanya padahal kegiatan yang dilakukan tidak berkaitan
dengan pekerjaan di perusahaan tersebut. Penelitian cyberloafing berfokus pada
dampak dari penerapan sebuah kebijakan perusahaan dalam penggunaan jejaring
internet di tempat kerja (Sekaran, 2013).

Selain dampak dari penggunaan jejaring internet, penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Henle dan Blanchard (2008) menjelaskan bahwa perilaku
cyberloafing dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab perilaku kecurangan itu
muncul, yang mungkin muncul akibat stress kerja. Sehingga ini menjadi fokus pada
perusahan agar karyawan mereka bisa meregulasi emosi mereka, agar perilaku
cyberloafing tidak timbul dan merugikan perusahaan dan menjaga Kinerja
perusahaan.

Regulasi emosi memliki kaitan dengan perilaku cyberloafing karena dapat
menimbulkan emosi negatif, pada penelitian yang dilakukan oleh Elovainio (dalam
Pytri dan Zahreni, 2016), menjelaskan orang karyawan yang mengalami gangguan
pada emosinya, seperti rendah diri cenderung akan berprilaku menyimpang di

tempat kerja, dengan mengalihkan emosi negatifnya kearah penyimpangan seperti



bolos kerja, menyendiri, dan bermain telepon genggam, sehingga ini akan
menunrunkan produktivitas seorang karyawan dalam bekerja, serta dapat memicu
timbulkan perilaku cyberloafing.

Regulasi emosi merupakan kemampuan seseorang yang berkaitan dengan
pengelolaan, cara mengatasi, dan cara mengungkapkan emosi, yang dimana
tujuannya untuk mencapai keseimbangan dalam emosional. Kemampuan dalam
meregulasi emosi dapat mempengaruhi seseorang dalam mengatasi hambatan, dan
tekanan dalam kehidupannya (Gross, 1998). Respon yang tidak tepat dalam sebuah
situasi emosi bisa merugikan diri sendiri, bukan orang lain.

Dalam Gross dan Thompson (2007) menjelaskan tentang regulasi emosi
merupakan proses dalam pengelolaan emosi, proses ini dapat terjadi secara otomatis
dan juga dapat dikontrol secara sadar. Emosi merupakan komponen mental yang
meliputi banyak aspek dalam dinamikanya, sehingga emosi dapat bereaksi sesuai
dengan situasi yang terjadi pada diri seseorang, sehingga regulasi emosi sangat
diperlukan terutama jika individu tersebut mengalami tekanan pada tempat
sosialnya, dengan regulasi emosi individu dapat mengatasi tekanan, dan juga
mampu mengelolanya, agar tidak menimbulkan efek yang negatif bagi dirinya dan
juga orang disekitarnya.

Banyak penelitian yang mengangkat tentang regulasi emosi, salah satunya
Farmer dan Kashdan (2012) mengungkap kaitan antara rasa cemas dan regulasi
emosi terhadap kecemasan sosialnya, dalam penelitian tersebut menghasilkan

sebuah temuan yang menarik mengenai regulasi emosi, dimana regulasi emosi



memiliki kaitan penting dalam mengelola tekanan yang didapatkan individu pada
ruang sosialnya, dengan mengelola emosi subjek dapat merubah rasa cemasnya
menjadi emosi yang positif, penelitian lain yang dilakukan oleh Nezlek dan Kuppes
(2008) dengan mengambil subjek orang dewasa, diberikan stimulus berupah
penolakan, dan tekanan, selanjutnya subjek diberikan pemahaman mengenai
regulasi emosi yang positif, dan hasilnya subjek mampu mengendalikan emosi
negatifnya.

Dari hasil penjabaran serta uraian mengenai regulasi emosi dan perilaku
cyberloafing dapat disimpulkan bahwa, perilaku cyberloafing cenderung memiliki
efek negatif pada sebuah perusahaan jika terus dibiarkan, perusahaan akan
mengalami kerugian akibat pembiaran perilaku cyberloafing di jam kerja. Walaupun
banyak rasionalisasi atau pembelaan karyawan bahwa dengan mengakses jejaring
internet di jam kerja dapat mengurangi emosi negatif yang disebabkan oleh tekanan
pekerjaan di tempat kerja, sehingga perlu adanya kesadaran dari perusahaan dan
karyawan agar mampu meregulasi emosi, mengubah tekanan, dan kondisi yang
buruk ditempat kerja menjadi emosi yang positif, karena perusahaan mengeluarkan
dana yang mahal untuk membayar karyawan, dengan tujuan untuk mendapatkan
kinerja yang maksimal, oleh karena itu perlu adanya regulasi emosi yang baik untuk

menekan perilaku cyberloafing.
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B. Rumusan Malasah
Peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut,

1. Bagaimana tingkat perilaku cyberloafing pada karyawan karyawan administrasi
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlidungan Anak, dan Keluarga Berencana
(DP3AKB) Kota Balikpapan?

2. Bagaimana tingkat regulasi emosi karyawan administrasi Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlidungan Anak, dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota
Balikpapan?

3. Apakah terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku cyberloafing
pada karyawan administrasi Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlidungan
Anak, dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota Balikpapan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut,
1. Untuk mengetahuai tingkat perilaku cyberloafing pada karyawan karyawan
administrasi Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlidungan Anak, dan
Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota Balikpapan
2. Untuk mengetahuai tingkat regulasi emosi karyawan administrasi Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlidungan Anak, dan Keluarga Berencana

(DP3AKB) Kota Balikpapan
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3. Untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku
cyberloafing pada karyawan administrasi Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlidungan Anak, dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota Balikpapan

Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis maupun secara praktis beberapa

diantaranya sebagai berikut :

1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini akan memberikan sumbangsi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan berkaitan dengan keilmuan psikologi, dan akan menjadi karya
ilmiah, karena dalam penelitian ini akan mengkaji hubungan regulasi emosi
dengan perilaku cyberloafing pada karyawan Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlidungan Anak, dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota
Balikpapan.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Subjek
Manfaat bagi subjek, diharapkan pada penelitian ini memberikan
pemahaman kepada karyawan mengenai regulasi emosi dan perilaku
cyberloafing pada karyawan perusahaan.
b. Kantor DP3AKB kota Balikpapan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada

dinas serta karyawan mengenai regulasi emosi dan perilaku cyberloafing
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di Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlidungan Anak, dan Keluarga

Berencana (DP3AKB) Kota Balikpapan.

Keaslian Penelitian

Perilaku cyberloafing telah banyak diteliti di dalam negeri maupun di luar
negeri, akan tetapi dengan variabel independen yang berbeda, alat ukur, lokasi,
metode, dan subjek penelitian yang berbeda pula. Penelitian ini banyak
menggunakan variabel bebas berupa stress kerja, dan Self-Regulation, untuk
penelitian kali ini peneliti menggunakan regulasi emosi sebagai variabel bebas,
untuk melihat perilaku cyberloafing, sehingga penelitian ini menggunakan
penelitian terdahulu yakni self-regulation sebagai sumber literatur yang relevan
dengan penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Nastasia (2018) mengenai
Hubungan self-regulation dengan perilaku cyberloafing pada Mahasiswa Pasca
Sarjana, hasil pada penelitian tersebut menunjukan terdapat hubungan yang
signifikan negatif antara Self-Regulation dengan Perilaku Cyberloafing pada
Mahasiswa Pascasarjana tersebut. Self-Regulation yang tinggi dan baik akan
menunjukan rendahnya perilaku cyberloafing, sedangkan rendahnya Self-
Regulation akan menunjukan perilaku cyberloafing yang tinggi.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fuadiah, Anward dan Erlyani (2015)
Berjudul Peranan Conscientiousness Terhadap Perilaku Cyberloafing Pada

Mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi levelnya
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Semakin rendah tingkat Kkeseriusannya, semakin rendah pula perilaku
cyberloafing. Karakter Tingkat kesadaran perilaku cyberloafing hanya 7,8%, jadi
uji conscientiousness dalam perilaku cyberloafing di kalangan mahasiswa tidak
berperna langsung pada perilaku tersebut.

Kesimpulan hasil penelitian tersebut bahwa rendahnya self-regulation tidak
akan mengurangi dan menekan perilaku cyberloafing, sedangkan self-regulation
yang baik akan mengurangi perilaku cyberloafing terjadi ditempat kerja. Penelitian
yang dilakukan oleh Ardilasari dan Firmanto (2017) tentang Hubungan Self-
Control dengan Perilaku Cyberloafing pada Pegawai Negeri Sipil. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara self-control dengan
perilaku cyberloafing. Semakin tinggi self-control yang dimiliki oleh pegawai
negeri sipil maka semakin rendah pula perilaku cyberloafing yang dilakukan,
sebaliknya semakin rendah self-control yang dimiliki pegawai negeri sipil maka
semakin tinggi perilaku cyberloafing yang dilakukan.

Lim (2002), menjelaskan perilaku cyberloafing di dalam penelitiannya yang
berjudul self-control dan perilaku cyberloafing pada karyawan perusahaan. Hasil
survei yang dilakukan secara online Surf Watch di Amerika Serikat, sebanyak 84%
karyawan bertukar pesan melalui aplikasi elektronik selama jam kerja, dan
sebanyak 90% mengakses jejaring internet untuk kesenangan pribadi, pada survei
ini juga menghasilkan penurunan produktivitas karyawan di perusahaan sebanyak

30% sampai dengan 40%, di survei ini juga menyebutkan sebanyak 50%
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perusahaan memiliki permasalahan yang sama mengenai perilaku cyberloafing,
isu ini di dapatkan dari 224 perusahaan.

Berdasarkan uraian penelitian diatas yang telah dilakukan oleh para peneliti
terdahulu, maka penelitian kali ini peneliti akan menggunakan tema, teori, alat
ukur, dan subjek yang berbeda untuk melihat hubungan antara regulasi emosi

dengan perilaku cyberloafing karyawan DP3AKB Kota Balikpapan.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Perilaku Cyberloafing

1. Definisi Perilaku Cyberloafing

Tindakan kecurangan atau pelanggaran yang sering dilakukan oleh karyawan
di perusahaan yakni deviant organizational behavior, ini merupakan tindakan
melawan norma-norma yang ditetapkan oleh perusahaan yang bersifat formal, jika
dilanggar dapat konsekuensi negatif (Robbins, 2004). Ada beberapa tindakan
kecurangan yang dilakukan seorang karyawan perusahaan antara lain, ketidak
sopanan, perilaku cyberloafing, penyerangan fisik, marah, dan mengeluarkan
kata- kata yang tidak sopan, serta tindakan pencurian seorang karyawan (Robbins,
2004).

Kecurangan yang paling dijumpai dalam sebuah perusahaan adalah perilaku
cyberloafing. Perilaku cyberloafing memiliki arti yakni kegiatan penggunaan
jejaring internet pada tempat kerja yang tidak berkaitan dengan pekerjaan,
perilaku ini meliputi penggunaan email, aktivitas browsing, dan penggunaan
sosial media. Seseorang yang melakukan tindakan ini disebut dengan
cyberloafing, dimana aktivitas cyberloafing sama dengan cyberslacking. Perilaku
cyberloafing adalah kegiatan seorang karyawan dalam menggunakan perangkat
komputer (desktop, cell-phone, dan tablet) saat jam bekerja untuk aktivitas yang

tidak berhubungan dengan pekerjaannya (Askew, 2012). Dalam perusahaan

15
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perilaku cyberloafing merupakan tindakan yang merugikan terhadap Kinerja
perusahaan, karena dapat menurunkan efisiensi dan produktivitas kerja (Sheikh,
Atashgah, & Adi Zadegan, 2015).

Lim (2002) mendefinisikan perilaku cyberloafing sebagai tindakan
penyimpangan seorang karyawan dalam mengakses jejaring internet di jam Kerja,
yang tujuannya tidak berkaitan dengan pekerjaan, aktivitas tersebut meliputi
email, browsing, online shopping, sosial media, pesan singkat, berita online, dan
mendownload lagu/ video. Sementara itu menurut Henle dan Blanchard (2008)
menjelaskan perilaku cyberloafing menjadi dua tingkatan yakni cyberloafing
minor dan serius. Cyberloafing yang masuk dalam kategori minor antara lain,
mengirim dan menerima email pribadi tujuannya untuk melihat notifikasi
shopping online, internet finansial, dan berita terbaru seputar kegiatan sosial,
sedangkan cyberloafing yang masuk dalam kategori serius antara lain, membuka
sosial media pribadi, membuka situs dewasa, menggunakan chat rooms, blog,
membuat iklan pribadi, bermain game online, dan mengunduh dan memutar
musik.

Penjelasan mengenai penggunaan jejaring internet di jam Kkerja untuk
kepentingan pribadi karyawan disebut dengan komputasi dalam hal tidak bekerja
(NWRC). NWRC adalah istilah kolektif yang berisi komputasi yang bersifat
sampah dan cyberloafing. Komputasi bersifat sampah adalah penggunaan jejaring
internet perusahaan oleh seorang karyawan dalam hal kepentingan pribadi, yang

tidak berkaitan dengan tujuan perusahaan (Bock, & Ho, 2009).
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Berdasarkan definisi perilaku cyberloafing diatas dapat di simpulkan bahwa
perilaku cyberloafing akan menjadi fokus pada penelitian perilaku cyberloafing
pada karyawan dalam mengakses jejaring internet di jam Kerja, yang bertujuan
untuk keperluan pribadi dan tidak berkaitan dengan pekerjaan, aktivitas tersebut
berupa mengirim dan mengecek email pribadi, membuka sosial media (facebook,
twitter, youtube, dan lain sebagainya), membukan blog, shooping online, game
online, dan membuka dan membaca media berita online, serta men-download data
pribadi yang tidak berhubungan dengan pekerjaan dari karyawan tersebut.

2. Aspek- aspek Perilaku Cyberloafing

Dalam Lim (2002) menjabarkan aspek-aspek perilaku cyberloafing yang
dapat diukur sebagai berikut:

a. Membuka situs website (Browsing), merupakan aktivitas penggunaan
jejaring internet selama jam kerja untuk membuka situs atau mem-
browsing yang tidak berkaitan dengan pekerjaan. Kegiatan tersebut
meliputi mengakses situs investasi, saham, membuka website dunia
hiburan (entertainment), membuka koran online, mengunduh informasi
yang tidak relevan dengan pekerjaan. Serta kegiatan shopping online dan
membuka situs dewasa (web pornografi).

b. E-mailing, merupakan kegiatan mengirim dan mengecek e-mail yang

ditujukan pada seorang karyawan di jam kerja, dan menerima e-mail pribadi
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selama jam kerja, dimana kegiatan tersebut tidak berhubungan dengan
pekerjaan.

Lim (dalam Blau, Yang, & Ward-cook, 2006) mengembangkan aspek dari

perilaku cyberloafing sebagai berikut:

a. Browsing, intensitas seorang karyawan dalam menggunakan jejaring
internet di jam Kerja, dengan tujuan untuk membukan situs yang tidak
berkaitan dengan pekerjaan. Aktivitas ini meliputi penelusuran tentang
investasi dan saham, hiburan (entertainment), berita tentang fenomena
sosial, mengunduh lagu dan data, shooping online, serta membuka situs
dewasa (pornografi).

b. E-mail, melihat seberapa sering seorang karyawan mengirim dan
menerima pesan atau e-mail pribadi yang tidak berkaitan dengan pekerjaan,
selama jam kerja.

c. Sosial media, dan dunia maya interaktif, aktivitas mengakses sosial media
bersifat visual dinamsi dan berbasis website interaktif yang memanfaatkan
teknologi komputer, serta representasi bojek visual yang dinamis, kemudia
manipulasi layaknya objek nyata (real).

3. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Cyberloafing
Perilaku cyberloafing dapat muncul karena beberapa faktor. Ozler, dan Polat
(2012) menjelaskan tiga faktor yang dapat memepengaruhi seorang karyawan

melakukan tindakan kecurangan, atau perilaku cyberloafing di antaranya,
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a. [Faktor personal/ individual
Faktor ini meliputi, presepsi, sikap, sifat peribadi, habit (kebiasaan),
kecanduan internet, dan demografi

b. Sikap dan presepsi
Orang dengan sikap komputer yang positif biasanya lebih mengutamakan
menggunakan komputer dalam bekerja untuk pentengin peribadi. Seorang
karyawan yang masuk dalam kategori cyberloafing minor (sedang),
cenderung tidak menyadari bahwa dirinya terlibat dalam tindakan
kecurangan tersebut, mengingat ketegori tesebut sedang sehingga yang
pantas masuk dalam kategori tinggi dalam menyimpang, dan tidak dapat
ditoleransi.

c. Personal trait
Personal trait meliputi sifat pemalu, penyendiri, terisolasi, kontrol diri,
harga diri, dan locus of control dapat mempengaruhi seorang karyawan
dalam menggunakan jejaring internet. Individu dengan haga diri (self
esteem) memliki kontrol diri (self control) redah dalam mengendalikan
penggunaan jejarin internet. Sebaliknya jika individu meliki kontrol diri
yang baik maka dapat mengendalikan atau menekan perilaku kecurangan
itu tidak muncul.

d. Habit (kebiasaan) dan kecanduan internet
Habit merupakan kebiasaan yang ditujukan pada perilaku berulang- ulang,

menjadi otomatis pada diri seseorang, dan terjadi tanpanya instruksi dari
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diri, dan kognisi dalam memunculkan perilaku tententu tanpa isyarat
tertentu di lingkungan.
4. Kajian Islam Tentang Perilaku Cyberloafing

Perilaku cyberloafing adalah tindakan kecurangan yang menggunakan
jejaring internet atas kepentingan peribadi yang sama sekali tidak ada kaitannya
dengan pekerjaanya. Robbinson dan Bannet (dalam Rajah & Lim, 2011),
menjelaskan perilaku cyberloafing merupakan penyimpangan dalam dunia
pekerjaan yang mengacu pada perilaku sengaja melanggar aturan (norma)
perusahaan, serta dapat mengancam kinerja perusahaan ataupun karyawan.

Dalam islam perilaku menyimpang ini sama dengan pemanfaatan fasilitas
perusahaan untuk berprilaku curang, dan digunakan untuk keperluan pribadi.
tindakan ini dalam islam sangat tidak dibenarkan, karena masuk dalam perbuatan
yang tidak terpuji (haram), perilaku ini juga dibahas dalam Al- Qur’an, surat Al-

Bagarah ayat 188, yang bunyinya :

« O 3als5 15 Gl ) 154l a1 8 1R AR ) T 385 il 2 540051 S 5
Artinya: “Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan
jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu
kepada para hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan
sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu

mengetahui” (Al- Qur’an, surat Al- Bagarah ayat 188).
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Makna dari ayat diatas adalah janganlah mengambil apa yang bukan
menjadi hakmu, karyawan adalah orang yang diberikan amanah oleh atasannya
untuk mengelolah perusahaan agar maju, tentu dengan pemberian fasilitas agar
menunjang seorang karyawan dalam bekerja dengan baik, sehingga karyawan
tidak memiliki hak untuk memakai fasilitas yang diberikan atas kepentingan

peribadi, selain kepentingan perusahaan (Departemen Agama RI, 2015).

B. Regulasi Emosi
1. Definisi Regulasi Emosi

Regulasi emosi merupakan kemampuan dalam menilai, mengatasi,
mengelolah, serta mengungkapkan emosi secara tepat untuk mencapai
keseimbangan emsosional secara tepat. Regulasi emosi juga kemampuan untuk
mengelola emosi akan Meningkatkan kemampuan pribadi untuk mengatasi
stres hidup (Gross, 1998).

Reaksi emosi yang kurang tepat dapat menimbulkan permasalahan pada diri
sendiri, dan akan merugikan diri. Seseorang yang sering mengatur reaksi atau
respon emosinya dapat kearah yang lebih bermanfaat , akan menghasilkan
sesuatu yang postif dan terhindar dari hal- hal yang merugikan dirinya sendiri,
sehingga perlu adanya upayah berupah strategi yang tepat untuk diterapkan
dalam menghadapi situasi tertentu, yakni regulasi emosi, tujuannya
meminimalisir emosi negatif pada situasi yang dianggap menekan, maupun

tingkah laku maladatif (Gross, 2006).
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Gross dan Thompson (2007) menjelasakan regulasi emosi adalah proses
dalam mengatur emosi. Proses regulasi emosi bisa berupa otomatis atau
dikontrol, sadar atau tidak sadar dan memilki efek lebih dari satu proses dalam
membangkitkan emosi. Emosi adalah proses yang melibatkan banyak
komponen yang bekerja terus menerus sepanjang waktu. Regulasi emosi
melibatkan perubahan dalam dinamika emosi, atau waktu munculnya,
besarnya, lamanya dan mengimbangi respon perilaku, pengalaman atau
fisiologis. Regulasi emosi dapat mengurangi, memperkuat atau memelihara
emosi tergantung pada tujuan individu. Regulasi emosi juga dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk mengevaluasi dan mengubah reaksi-reaksi
emosional untuk bertingkah laku tertentu yang sesuai dengan situasi yang
sedang terjadi.

Garnefski (2001) menjelaskan macam-macam strategi dalam meregulasi
emosi yakni sebagai berikut :

a. Menyalahkan diri sendiri (self blame)

Sifat ini mengarah pada pola piker yang sukak menyalakan diri sendiri.
Dalam beberapa hasil penelitian tentang self blame selalu dikaitan
dengan depresi, serta pengukuran kesehatan lainnya.

b. Menylahkan orang lain (blaming others)

Cara berfikir yang sukak menyalakan orang lain atas dasar kepentingan

peribadi yang menimpahnya.
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c. Menerima (acceptance)
Cara bagaimana menerima kejadian dalam sebuah tragedy, serta pasrah
atas tragedi yang tidak mengenakan. Menerima merupakan coping yang
positif dengan bersikap optimis dan menerima keadaan dirinya, dan
tidak memiliki hubungan dengan kecemasan.
d. Renca menghadapi peristiwa (refocus on planning)
Merupakan langka yang bisa diambil ketika menghadapai sutatu
kejadian negatif. Harus diperhatikan pada tahap ini masuk dalam tahap
kognitif, tidak sampai pada tahap pelaksanaan. Tehap ini merupakan
strategi coping yang positif dengan mengurangi rasa cemas.
2. Aspek Regulasi Emosi
Gros (1998) menjelaskan beberapa aspek dalam regulasi emosi sebagai
berikut:
a. Emotions Monitoring
Memonitor emosi merupakan kemampuan individu dalam menyadari
dan memahami dirinya sendiri, misalnya, perasaan, pikiran, dan
tindakan, serta motif yang mendorong tindakan tersebut terjadi. Aspek
ini merupakan dasar dari seluruh aspek lain, artinya kesadaran diri
akan membantu tercapainya aspek yang lain. Memonitor emosi

membantu individu terhubung dengan emosi-emosi, pikiran-pikiran,
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dan keterhubungan ini membuat individu mampu menamakan setiap
emosi yang muncul.

b. Emotions Evaluating (evalusasi emosi)

Kemampuan individu untuk mengelola, dan menerima emosi- emosi
yang dialami individu. Mengelola emosi khususnya emosi negatif
seperti kemarahan, kesedihan, kecewa, dendam, dan benci akan
membuat individu tidak terbawa dan terpengaruh secara mendalam.

c. Modifikasi Emosi
Dalam memodifikasi emosi individu harus mengubah emosinya kerah
yang lebih positif, sehingga dapat memeberikan motivasi kepada
dirinya sendiri, mampu meningkatkan optimism dalam hidup, serta
kemampuan untuk bertahan ketika menghadapi permasalahan atau
hambatan.

Menurut Gross (dalam Strongman, 2003) menjelaskan beberapa aspek dari

regulasi emosi sebagai berikut:

a. Pilihan situasi, mrupakan kondisi yang dapat dilakukan dengan
mendekati atau menjauhi lokasi, objek tertentu, dan individu yang
memicu emosi negatif muncul

b. Memodifikasi kondisi, dan situasi. Yakni berhubungan dengan strategi
dalam memecahkan masalah. Menyebarkan perhatian (attention),
dimana penyebaran ini berhubungan dengan tingkat konsentrasi, rasa

bingung, dan merenungkan.
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c. Merubah kognisi, yakni berhubungan dengan evaluasi dan modifikasi
pada sebuah pola pikir, seperti ketahanan psikologi, mental, dan
perbandingan sosial, seperti lebih dari saya atau kurang dari saya,
sehingga pola piker ini dapat kearah yang lebih positif.

d. Modifikasi pada respon, sebuah upaya yang dilakukan untuk
meregulasi pada aspek fisiologi, serta pengalaman emosi, guna
mengurasi respon negatif pada fisik dan sikis.

3. Tahapan dalam Regulasi Emosi

Regulasi emosi merupakan thapan dari kesadaran dan ketidaksadaran, yang
digunakan untuk meningkatkan, dan menurunkan komponen respon emosi.
Komponen tersebut meliputi, rasa, tingkah laku, dan fisiologis, tahapan regulasi
emosi dibagi menjadi dua tahap, tahap pertama bertindak dan tahap kedua akhir
dari bertindak, atau yang disebut dengan antecedent-focused emotion
regulation/reappraisal,serta response-focused emotion regulation/suppression.
Regulasi awal adalah perubahan cara berfikir pada satu situasi untuk
menurunkan emosional negatif, sedangkan regulasi akhir yakni cara untuk
menghambat keluarnya tanda emosional.

Tahapan model regulasi emosi menurut Lazarus (1991), dijelaskan sebagai
berikut :

a. Masuk dalam situasi tertentu (situasi negatif, atau positif).

b. Memusatkan perhatian pada situasi tertentu.
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c. Memberikan penilaian, serta medeskripsikan situasi agar
memudahkan respon emosi yang akan di keluarkan.

d. Meledaknya emosi merupakan perubahan dari fisiologis, sikap impuls,
dan subjektif.

Sedangkan Bonanno & Mayne (dalam Gross, 1998) menjelaskan tiga
tahapan dalam meregulasi emosi psikologis individu, yaitu :

a. Mengontrol Regulasi
Mengontrol regulasi adalah proses mencapai keseimbangan
emosional. Keseimbangan emosional dikonseptualisasikan Pertanyaan
tentang tujuan, termasuk frekuensi, intensitas, atau durasi gagasan
pengalaman respons emosional, ekspresi wajah, atau saluran fisik,
dalam kontrol regulasi tidak efektif, sehingga ada pemisahan antara
emosi, stres dan stres ekspresi. Ketika kendali emosional bisa dicapai,
orang mulai menyesuaikan diri lanjut.

b. Tahap Awal Regulasi
Pada tahapan ini akan dilakukan penyesuaian awal untuk mencapai
atau mempertahankan keseimbangan emosional. Jika penyesuaian
awal tidak dapat dipertahankan, akan ada beberapa reaksi akan terjadi,
seperti mencari atau menghindari situasi negatif, setelah reaksi
tersebut seseorang akan masuk ke tahap lanjutan dalam meregulasi

emosinya.
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c. Ekplorasi Regulasi
Sebuah percobaan untuk melakukan perilaku atau tindakan baru dalam
kegiatan tententu untuk mempelajari emosi terhadap situasi yang

dihadapi, dan untuk mecapai keseimbangan emosional.

4. Kajian Islam Mengenai Regulasi Emosi
Rasa dan emosi akan muncul akibat dua hal, seperti rasa gembira yang
memuncak, dan ketika terkena musibah yang dianggap berat. Dalam hadist
Nabi Muhammad SAW bersabda “sungguh aku melarang dua macam
perkataan yang tercelah dan bodoh: mengeluh tak kala menemukan nikmat dan
umpatan tak menemukan musibah”. Pada QS. Al-Hadid, ayat 23, Allah SWT
berfirman “kami jelaskan agar tidak berduka cita dengan sudah apa yang luput
dari kamu, dan agar kamu jangan terlalu gembira dengan apa yang diberikan-
Nya padamu” (Terjemahan, 1947;541).
Surat yang membahas tentang regulasi emosi juga ada pada QS. Al-
Bagarah, ayat 154, dan QS. Al-An’am, Ayat 123 :
s oni ¥ s Al 057 & el all G o Ol 141455
Artinya: “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang
yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan
(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya” (QS.
Al- Bagarah, ayat 154).

O3 o3 agedly W1 (530800 Ly 8 155850 Lo j3h 581 24578 (K 13 Ulas SIS
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Artinya: “Dan demikianlah pada setiap negeri Kami jadikan
pembesar-pembesar yang jahat agar melakukan tipu daya di negeri itu.
Tapi mereka hanya menipu diri sendiri tanpa menyadarinya” (QS. Al-
An’am, Ayat 123).

Al-Qu’an tidak membahas kata regulasi emosi dengan spesifik atau kata
emosi, akan tetapi banyak ayat yang membahas tentang berbagai peristiwa
dalam kehidupan, sehingga pada kedua ayat ini mengungkap kondisi emosi
manusia yang dikaitakan dengan Al-Qur’an, seperti berprilaku baik sebagai
manusia dan makhluk Allah SWT (Fardiyah), dan kehidupan sosial
(Jama’iyah), dengan taraf informasi yang didapatkan dari masa lampau, saat
ini, dan masa yang akan datang. Dalam Al-Qur’an juga membahas tentang
emosi primer, yang manusia miliki, antara lain emosi sedih, gembira, rasa
narah, dan rasa takut, dan adapun emosi sekunder meliputi, rasa malu, takjub,
rasa kagum, mencintai, benci, bingung, terhinan, menyesal, dan lain sebagainya
(Alim Sofyan, 2017).

Kesimpulannya islam memandang regulasi emosi sebagai pengingat umat
manusia untuk meninggalkan segala sesuatu yang tidak baik dalam perkataan
maupun tindakan, dan agar tidak terlalu berlarut- larut dengan keadaan baik
maupun buruk, sehingga dapat mengungkapkan emosi sesuai dengan kondisi
yang terjadi dan tidak melebih- lebihkan. Dapat merugulasi emosi sesuai

dengan persaan yang dirasakan, dengan meregulasi emosi primer dan sekunder.
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C. Hubungan Regulasi Emosi dengan Perilaku Cyberloafing

Regulasi emosi dengan perilaku cyberloafing memiliki kaitan yang erat.
Seorang yang memiliki kemampuan dalam mengatur emosi akan mempunyai cara
dan solusi untuk mengatasi terjadinya perilaku cyberloafing. Menurut Bonanno &
Mayne (dalam Gross, 1998) menjelaskan tiga tahap dalam merugalasi emosi, tahap
pertama mengontrol regulasi, tahap ini bertujuan untuk mencapai keseimbangan
emosional, tahap kedua tahap awal regulasi, dilakukan untuk terpeliharanya
keseimbangan emosional, dan akan terjadi beberapa reaksi, tahap ketiga atau tahap
terakhir, mencoba perilaku baru untuk mempelajari emosi yang ada lingkungan,
guna mencapai keseimbangan dan keterpeliharaannya emosi pada diri.

Regulasi emosi dapat didefinisikan, sebagai kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam mengevaluasi, serta merubah respon emosi dalam tingkah laku
tertentu, yang disesuaikan dengan situasi tertentu (Thompson, 2001). Proses
pengendalian emosi sering disebut juga dengan regulasi emosi, regulasi merupakan
cara individu mengatur atau menentukan apa yang ingin dilakukan atau ditunjukan,
sedangkan emosi merupakan rasa atau reaksi terhadap situasi tertentu, sehingga
regulasi emsosi dapat diartikan proses pengendalian rasa terhadap situasi tertentu,
dan bagaimana cara mengespresikan dengan benar disituasi yang tepat dengan
emosi yang sesuai (Fridja dalam Gross, 2006).

Regulasi emosi menjadi penentu seorang individu dalam berprilaku
cyberloafing, dimana cyberloafing adalah tindakan penyimpangan dalam

penggunaan jejarin internet di jam Kkerja, yang tujuannya tidak berkaitan dengan
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pekerjaan, aktivitas tersebut meliputi hiburan, belanja online, chatting room,
memposting ke newsgroups dan mengunduh file yang tidak berhubungan dengan
pekerjaan sehingga dapat menurunkan kinerja karyawan untuk menyelesaikan
tugas-tugas utama pekerjaan (Blanchard & Henle, 2008; Askew, 2012).

Faktor perilaku cyberloafing itu muncul karna personal trait meliputi sifat
pemalu, penyendiri, terisolasi, kontrol diri, harga diri, dan locus of control dapat
mempengaruhi seorang karyawan dalam menggunakan jejaring internet faktor,
salah satu unsur dari personal trait adalah regulasi emosi (Ozler, dan Polat ,2012).
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara

regulasi emosi dengan perilaku cyberloafing pada karyawan adminitrasi.
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D. Kerangka Berfikir

PERILAKU BROWSING
CYBERLOAFING jm————=—— == [
E-MAILING L INTERNAL &
I EKTERNAL
SOSIAL MEDIA

REGULASI EMOSI

Emotions Monitoring :_a: _I\/I_erTg;n?rO_l S
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Evaluasi Emosi " 1 p. Tahap awal I
— - : Regulasi :
Modifikasi Emosi I c. Eksplorasi I
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: Diteliti

: Mempengaruhi
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Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir Hubungan Regulasi Emosi dengan Perilaku

Cyberloafing pada Karyawan Adminstrasi.
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E. Hipotesis Penelitian

Hasil uraian dalam kerangka berfikir diatas, maka hipotesis pada penelitian ini
adalah terdapat hubungan negatif antara regulasi emosi dengan perilaku
cyberloafing pada karyawan administrasi Dinas Pemberdayaan Perempuan,

Perlidungan Anak, dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota Balikpapan.



BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Indentifikasi Variabel Penelitian
1. Variaber Tergantung : Perilaku Cyberloafing

2. Variabel Bebas : Regulasi Emosi

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Perilaku Cyberloafing

Perilaku cyberloafing merupakan kegiatan menyimpang, yang melanggar
norma perusahaan di jam kerja, dimana penggunaan jejaring internet tidak memilki
hubungan dengan pekerjaanya, dan terdapat unsur kepentingan pribadi dalam
penggunaan jejaring internet tersebut. Secara sederhana perilaku cyberloafing
dikenal dengan bentuk kegiatan menyimpang pada dunia pekerjaan.

Cyberloafing diukur menggunakan skala cyberloafing, skala ini disusun
berdasarkan aspek- aspek yang sudah dikembangkan oleh Lim (2002), yakni
aktivitas browsing dan emailing, semakin rendah skor yang ditunjukan semakin
baik perilaku tersebut, sebaliknya semakin tinggi skor menunjukan semakin tidak
baik perilaku tersebut.

2. Regulasi Emosi

Regulasi emosi adalah kemampuan dalam menilai, mengatasi, mengelolah,

serta mengungkapkan emosi secara tepat untuk mencapai keseimbangan

emsosional secara tepat (Gross, 1998). Tahapan regulasi emosi menurut Gross

33
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(1998), antara lain sebagai berikut, pertama mengontrol regulasi adalah proses
mencapai keseimbangan emosional (Homeostasis emosional), kedua tahap awal
regulasi, penyesuaian awal untuk mencapai atau mempertahankan keseimbangan
emosional, dan yang ketiga eksplorasi regulasi untuk melakukan perilaku atau
tindakan baru dalam kegiatan tententu untuk mempelajari emosi terhadap situasi
yang dihadapi, dan untuk mecapai keseimbangan emosional. Hasil skor tinggi dan
rendah pada regulasi menunjukan tingkat regulasi emosi pada karyawan.
C. Subjek Penelitian
Responden penelitian ini adalah karyawan administrasi kantor Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga Berencana
(DP3AKB) Kota Balikpapan. Kriteria subjek, pria dan wanita, sudah bekerja dalam
6 bulan sampai dengan diatas 20 tahun yang sudah mendapatkan fasilitas dari
perusahaan dalam mengakses jejaring internet ditempat kerja, serta sering

menggunakan barang elektronik seperti komputer dan handphone.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunkan bentuk skala ukur,
dengan berpedoman pada Azwar (2012) menjelasakan stimulus skala berupa
penyataan dan pertanyaan, tidak secara langsung mengungkap atribut yang hendak
diukur, tetapi mengungkap indikator perilaku atau atribut yang bersangkutan, subjek
harus memahami pernyataan atau pertanyaan yang diberikan, akan tetapi subjek

tidak mengetahui jawaban yang dikehendaki dari pernyataan atau pertanyaan yang
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diajukan oleh peneliti, sehingga jawaban yang diberikan oleh subjek berdasarkan
interpretasi subjek sendiri, dan jawaban subjek lebih bersifat proyektif, berdasarkan
kepribadian dan perasaan subjek.
1. Skala Perilaku Cyberloafing

Pada penelitian ini menggunakan skala perilaku cyberloafing yang
dimodifikasi dari Oktapiansyah (2018), menginterpretasikan ketiga aspek pada
penelitian ini yaitu, browsing, e-mailing, serta sosial media dan media maya
interaktif.

Responden dalam penelitian ini diminta untuk mengisi jawaban yang sesuai
dengan kondisi yang dialami responden, dengan memilih 4 jawaban yang
tersedian, dimulai dari tidak pernah (TP) sampai dengan sering (S), (1 = TP,
dan 4 = S). format skala disusun berdasarkan skala likert, yang terdiri atas 21
pertanyaan favorable, berikut blue print tiap- tiap item pada skala :

Tabel 3.1 Blue Print Skala Perilaku Cyberloafing

Butir Favorabel

Aspek .
Nomor butir Jumlah
Browsing 1,6,7,9, dan 20 5
E-mailing 2,3,10,11,15,18,19, dan 21 8
Sosial media dan dunia 4,5,8,12,13,14,16, dan 17 8

maya interaktif
Total Item 21
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2. Regulasi Emosi

Skala ukur yang menggunakan aspek regulasi emosi yang dimodifikasi dari
skala Gross (1998), yang mengacu pada aspek Emotions Monitoring, Emotions
Evaluating (evalusasi emosi), dan modifikasi emosi.

Pada alat ukur responden diminta untuk mengisi salah satu jawaban yang
sesuai dengan kondisi responden, responden dalam penelitian ini diminta untuk
memilih jawaban yang mencerminkan diri responden, dimana jawaban tersebut
berada dalam satu rentang pilihan dari 1 sampai 4, mulai dari sangat tidak setuju
(STS) sampai dengan sangat setuju (SS), kuesioner terdiri dari 14 pertanyaan
yang dibagi menjadi favorable dan unfavorable.

Tabel 3.2 Blue Print Skala Regulasi Emosi

Aspek Favorable Unfavorable
spe lah
P Nomor Butir Nomer Butir Jumia
Emotions 2,58, dan 9 10 dan 14 6
Monitoring
Emotions
Evaluating 1dan3 12 3
(evalusasi emosi)
Modifikasi 4.7, dan 11 6 dan 13 5
Emosi
Total Item 14

E. Validitas dan Reabilitas Alat Ukur
Kesimpulan penelitian bergantung pada akurasi dan ketepatan data yang
diperoleh, akurasi dan ketepatan data tergantung pada uji validitas dan reabilitas

alat ukur yang di gunakan. Pada proses analisis aitem yang digunakan sebagai alat
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ukur dalam penelitian ini, perlu ada penyeleksian aitem pertanyaan yang diberikan
ke subjek, sehingga peneliti akan tahu aitem pertanyaan apa saja yang bisa
digunakan pada penyusunan alata ukur penelitain (Azwar, 2012).
1. Validitas Alat Ukur
Dalam penelitian ini menggunakan data akurat untuk mencapai kesesuaian
data yang hendak di ukur, maka diperlukan uji coba pada skala untuk melihat
validitas atau validasi di setiap item skala yang ingin digunakan pada penelitian
ini. Kata validitas berasala dari kata validity yang artinya tepat dan cermat.
Tepat dan cermat yang dimaksud adalah ketepatan intrumen pengukuran, serta
kecermatan dalam melakukan pengukuran sesuai dengan fungsinya. Validitas
instrumen penelitian psikologi terlihat pada penggunaan aspek perilaku,
indikator perilaku, dan aitem yang disusun dalam skala terbentuk berdasarkan
kontraks yang akurat sesuai dengan perilaku yang ingin diukur dalam
penenlitian (Azwar, 2012).
a) Daya Bedah Item Skala Perilaku Cyberloafing

Tabel 3.3 Daya Bedah Item Alat Ukur Skala Perilaku Cyberloafing

No. Item Nilair Nilaie Ket | No.Item Nilair Nilaia Ket
1 0328 0312 V 11 0363 0312 V
2 0.637 0312 \ 12 0319 0312 V
3 048 0312 V 13 0448 0312 V
4 0386 0,312 \4 14 0312 0,312 \Y
5 0624 0,312 \4 15 0.644 0,312 \Y
6 0581 0312 V 16 0363 0312 V
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0444 0312 V 17 0753 0312 V
0408 0312 V 18 0665 0312 V
0353 0312 V 19 0506 0312 V
10 0521 0312 V 20 0678 0312 V
21 0625 0312 V
Keterangan:
e Nilair = Nilai Hitung
e Nilai o/ r tabel = Nilai Tabel
o« V = Valid
e TDV = Tidak Valid
Hasil daya bedah pada item skala perilaku cyberloafing yang berjumlah
21 item favorable, menggunakan SPSS for windows 10, diperoleh nilai o =
0,312 sampai dengan 0,753, seluruh item konsisten, uji daya bedah item
dilakukan kepada 40 responden yang sama, item yang masuk dalam
kategori valid dengan nilai o sama atau besar dari r tabel maka layak
digunakan.
b) Uji Validitas Skala Regulasi Emosi
Tabel 3.4 Uji Validitas Skala Regulasi Emosi
e Uji Validitas Pra-Penelitian
No.Item  Nilair Nilaie Ket | No. Item Nilair Nilaia Ket
1 0527 0,312 \Y 12 0093 0,312 Vv
2 0410 0312 V 13 0331 0312
3 0301 0312 TDbV 14 0344 0312 V
4 0.438 0,312 \ 15 0.208 0,312 V
5 0339 0312 V 16 0452 0312 V
6 0241 0312 TDV 17 0241 0312 V
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0.506 0,312 \4 18 0.115 0,312 \
0.506 0,312 \4 19 0.156 0,312 \
0.506 0,312 \ 20 0.093 0,312 \
10 0.487 0,312 \ 21 0.401 0,312 \
11 0240 0312 TDV 22 0521 0312 V
23 0337 0,312 \4
e Uji Validitas Setelah Disitribusikan
No. Item Nilai r Nilai o Ket | No. Item Nilair Nilaia Ket
1 0.741 0,312 Vv 8 0.719 0,312 Vv
2 0.463 0,312 Vv 9 0.548 0,312 Vv
3 0.433 0,312 Vv 10 0.492 0,312 V
4 0.614 0,312 V 11 0.471 0,312 V
5 0.405 0,312 Vv 12 0.528 0,312 Vv
6 0.384 0,312 Vv 13 0.380 0,312 V
7 0.326 0,312 Vv 14 0.553 0,312 V
Keterangan:
e Nilair = Nilai Hitung
e Nilai o/ r tabel = Nilai Tabel
o V = Valid
e TDV = Tidak Valid

Awal mulanya item skala regulasi emosi berjumlah 23 item terdiri dari

14 item favorable dan 9 item unfavorable, akan tetapi pada saat dilakukan

uji coba pra penelitian pada sampel, sebanyak 9 item gugur yang

disebabkan oleh nilai a tidak mencapai nilai r tabel, sehingga peneliti

melakukan evaluasi dengan mengugurkan item, setelah tahap uji coba

selesai, peneliti

melakukan

pendistribusian

skala sebagai

bahan
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pengambilan data pada penelitian, dari 23 item menyisakan 14 item yang
peneliti distribusikan.
Hasil daya bedah item skala regulasi yang berjumlah 14 item terdiri dari
9 item favorable dan 5 item unfavorabel, menggunakan program SPSS for
windows 10, diperoleh nilai a = 0,326 sampai dengan 0,741, uji coba ini
dilakukan kepada 40 responden yang sama guna melihat kosistensi dari dari
setiap item pada skala regulasi emosi, sehingga dapat diketahui jika 14 item
dalam skala regulasi emosi memenuhi syarat (valid).
2. Reliabilitas Alat Ukur
Instrument yang memiliki kualitas yang baik harus reliabel, dimana mampu
bisa menghasilkan skor yang cermat dengan tingkat eror pengukuran kecil.
Reliabilitas mengacu pada konsistensi pada hasil pengukuran perilaku
menggunakan skala sebagai instrumen penelitian, memiliki arti seberapa tinggi
kecermatan alat ukur yang dibuat dalam penelitian. Skor akan diukur
berdasarkan korelasi yang tercipta antar jawaban pada butir pernyataan atau
pertanyaan skala, dengan dianalisis menggunakan aplikasih SPSS dengan menu
Cronbach Alpha (Azwar, 2012).
a) Reabilitas Skala Perilaku Cyberloafing
Uji reabilitas dilakukan untuk melihat kecermatan alat ukur, uji
reabilitas ini menggunakan SPSS, berikut hasil uji reabilitas skala perilaku

cyberloafing,
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Tabel 3.5 Reabilitas Skala Perilaku Cyberloafing

Nilai o N Item
0.867 21

Pada hasil uji reabilitas skala perilaku cyberloafing menghasilkan nilai
a sebesar 0,867 dari jumlah item 21, yang artinya skala perilaku
cyberloafing dinyatakan reliabel dengan kategori sangat baik.

b) Reabilitas Skala Regukasi Emosi
Tabel 3.6 Reabilitas Skala Regulasi Emosi

Uji reabilitas pada skala bertujuan untuk melihat kecermatan alat ukur,
uji reabilitas ini menggunakan SPSS, beriku hasil uji reabilitas, beriku hasil
uji reabilitas skala regulasi emosi pada pra-peneitian, dan setelah
disitribusikan

e Pra-Penelitian

Nilai o N Item
0.701 23

Pada hasil uji reabilitas pra penelitian ditemukan hasil nilai a sebesar
0,701, diamana pada item uji reabilitas masuk pada kategori baik.

e Uji Reabilitas Setelah Disitribusikan

Nilai a N Item
0.809 14
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Sedangkan pada saat pelaksanaan penelitian dan pendistribusian skala
regulasi emosi menunjukan hasil nilai a sebesar 0,809, dari jumlah item 14,
dapat disimpulkan jika item skala regulasi emosi dinyatakan reliabel
dengan kategori sangat baik.
F. Metode Analisi Data

Pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi, yaitu dengan mengetahui
hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku cyberloafing pada karyawan
administrasi kantor Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan
Keluarga Berencana (DP3AKB) kota Balikpapan, sehingga analisis data pada
penelitian ini menggunakan Product Moment, dengan menggunakan teknik
korelasi dilakukan uji normalitas data dan uji korelasi parsial pada masing-masing
aspek regulasi emosi dalam mengungkap aspek mana yang paling mempengaruhi
perilaku cyberloafing pada karyawan adminstrasi DP3AKB kota Balikpapan.
Analisis menggunkan program IBM Statistical Product and Service Solution
(SPSS) for windows.

Hasil koefisien yang tinggi dengan korelasi positif, antara skor skala dan item,
maka terdapat konsistensi yang tinggi pada item, sebaliknya koefisien dengan
korelasi rendah atau mendekati nol, maka item tidak cocok dengan alat ukur skala
pada penelitian (Azwar, 2012). Penelitian ini juga menggunkan metode Shapiro-
Wilk, menurut Dahlan (dalam Safrina, 2019) metode Shapiro-Wilk merupakan
metode yang digunakan untuk sampel penelitian yang kurang dari atau sama

dengan 50 responden.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juli — 23 September 2021 dengan
melibatkan karyawan administrasi dari Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak dan keluarga Berencana (DP3AKB) kota Balikpapan. Jumlah
kuesioner yang disebarkan pada penelitian ini sebanyak 40 rangkap sesuai dengan
jumlah karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan.

Item pernyataan dan pertanyaan berjumlah 35 item, dengan 14 item regulasi
emosi, dan 21 item untuk perilaku cyberloafing, dalam menyebarkan kuesioner
dilakukan dengan cara diberikan langsung kepada responden pada jam istirahat
kantor, sebelum responden mengisi kuesioner peneliti akan menanyakan kesedian
subjek, dan cara mengisi kuesioner tersebut, mulai dari identitas, hingga cara
memberikan jawaban pada lembar kuesioner.

Peneliti akan menekankan jika pertanyaan dan pernyataan yang diberikan tidak
mengandung unsur benar salah, sehingga peneliti menyampaikan kepada responden
untuk menjawab sesuai dengan kondisi saat ini, dan dijawab dengan sejujur-
jujurnya. Secara keseluruan tidak ada kendala yang begitu berat yang dirasakan oleh
peneliti hanya saja sering kali peneliti menemukan jawaban responden yang terlewat
atau identitas yang tidak lengkap sehingga peneliti akan me-follow up kembali

responden.

43
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B. Deskripsi Subjek Penelitan
Penelitian ini dilakukan pada karyawan administrasi Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kota
Balikpapan, subjek dalam penelitian ini berjumlah 40 karyawan adminsitrasi,

berikut tabel data deskripsi subjek penelitian :

Tabel 4.7 Data Deskripsi Subjek Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah Presentase%
L 8 20,00%
P 32 80,00%

Usia Jumlah Presentase%
Kurang dari 20 tahun 1 2,50%
20 - 29 tahun 11 27,50%
30 - 39 tahun 12 30,00%
40 - 49 tahun 5 12,50%
> 50 tahun 11 27,50%

Lama Bekerja Jumlah Presebtase%
Dibawah 1 tahun 2 50,0%
1-10 tahun 18 45,00%
11-20 tahun 9 22,50%
21-30 tahun 5 12,50%
> 31 tahun 6 15,00%

Dari hasil analisis pada tabel jumlah subjek dalam penelitian ini berdasarkan

kategori jenis kelamin sebesar 8 karyawan laki-laki dan 32 karyawan perempuan
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jika dibandingkan dengan karyawan laki-laki jumlah karyawan perempuan lebih
banyak dengan presentase 80,00% yang jika dibandingan dengan laki-laki hanya
20,00%, untuk kategori usia subjek pada penelitian kali ini kebanyak berusihan
sekitar 30 sampai dengan 29 tahun, yakni berjumlah 12 subjek dengan presentase
30,00%, pada hasil jumlah yang sama yaitu 11 subjek berada diusia 20-29 tahun
dan > 50 tahun, dengan angaka presentasenya 27,50%, serta 40-49 tahun sebanyak
5 subjek atau 12,50%.
C. Hasil Penelitian
1. Kategorisasi Data Penelitian
Pada penelitian ini subjek yang digunakan oleh peneliti merukapan hasil dari
pengkategorian model distribusi normal dengan mengkategorikan secara ordinal,
dalam Azwar (2012) pengkategorian merukan pengelompokan individu dengan
posisi berjenjang dalam suatu kontinum yang didasari oleh atribut yang hendak
diukur. Kategori data dapat dilihat berdasarkan skor yang diperoleh dari subjek
dengan melihat besaran satuan standar deviasi yang ada dalam populasi penelitian
(o), luas interval pada data menjadi patokan dalam mengkategorikan seluruh data
yang didapatkan secara subjektif, dan selama hasil yang berikan masih dalam batas
normal (wajar).
Penelitian ini menggunakan keterangan tidak pernah, jarang, kadang-kadang,
dan sering untuk mengkategorikan data dalam skala perilaku cyberloafing, pada
skala regulasi emosi menggunakan sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan

dan sangat setuju.
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a. Skalan Regulasi Emosi
Hasil analisis data deskripsi yang dilakukan untuk melihat
kemungkinan yang terjadi pada tempat penelitian dari variabel regulasi
emosi dengan menggunakan rumus, sebagai berikut,

Tabel 4.8 Rumus Data Hipotetik Regulasi Emosi

Rumus Hipotetik

Range (X) : Xmax — Xmin

(Xma+Xmin)
2

Standart Deviasi (SD) : Range (x)
6

Mean (m) :

Keterangan :
Xmin : Skor Minimal

Xmax : Skor Maksimal

Tabel 4.9 Deskripsi Data Penelitian Skalan Regulasi Emosi

Data Hipotetik

Variabel Min Max Mean SD

Regulasi Emosi 14 56 35 48

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan oleh peneliti terlihat
oleh tabel, yang dilakukan secara hipotetik pada skala regulasi emosi untuk
jawaban minimal adalah 14, dan untuk jawaban maksimal 56, dengan mean

35, serta strandar deviasi (SD) 48. Hasil tersebut dijadikan acuan dalam
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mengkategorisasi sampel dalam penelitian, dengan dibagi tiga kategori
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi dengan rumus sebagai berikut,

Tabel 4.10 Rumus Kategorisasi Regulasi Emosi

Rendah = X < (x-1,0 SD)
Sedang=(x—1,0 SD) <X <(x+ 1,0 SD)
Tinggi=(x+ 1,0 SD) <X

Keterangan Rumus:
X = Mean empirik pada skala
SD = Standar deviasi
n = Jumlah subjek
X = Rentang butir pernyataan
Tabel 4.11 Data Kategori Hipotetik Responden Skala Regulasi

Emosi

Regulasi Emosi

Kategor Interval Frequency Percent
Rendah X<20 17 42,5%
Sedang 20 <X <29 10 25%
Tinggi X >30 13 32,5%

Berdasarkan tabel hasil analisis kategori hipotetik data pada variabel
regulasi emosi karyawan adminsitasi Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) kota Balikpapan
masuk dalam kategori rendah sebesar 42,5%, dan kategori sedang 25%,

serta kategori tinggi 32,5%.



48

b. Skala Perilaku Cyberloafing
Analisis data deskripsi yang dilakukan untuk melihat kemungkinan
yang terjadi pada tempat penelitian dari variabel perilaku cyberloafing,
dengan rumus sebagai berikut,

Tabel 4.12 Rumus Data Hipotetik Perilaku Cyberloafing

Rumus Hipotetik

Range (X) : Xmax — Xmin

(Xma+Xmin)
2

Standart Deviasi (SD) : Range (x)
6

Mean (m) :

Keterangan :
Xmin : Skor Minimal

Xmax : Skor Maksimal

Tabel 4.13 Deskripsi Data Penelitian Perilaku Cyberloafing

Data Hipotetik

Variabel Min Max Mean SD

Perilaku Cyberloafing 21 84 52,5 10,5

Hasil analisis statistik pada tabel yang dilakukan secara hipotetik, pada
skala perilaku cyberloafing untuk jawaban minimal pada skala sebesar 21
dan jawaban makasimal 84, dengan mean 52,5 serta standar deviasi (SD)

sebesar 10,5. Pada hasil analisis pada tabel akan dijadikan acuan dalam
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membuat tabel kategori responden dari skala perilaku cyberloafing dengan
rumus sebagai berikut,

Tabel 4.14 Rumus Kategorisasi Perilaku Cyberloafing

Rendah = X < (x-1,0 SD)
Sedang=(x—1,0 SD) <X <(x + 1,0 SD)
Tinggi=(x + 1,0 SD) <X

Keterangan Rumus:

X = Mean empirik pada skala
SD = Standar deviasi

n = Jumlah subjek

X = Rentang butir pernyataan

Tabel 4.15 Data Kategori Hipotetik Responden Skala Perilaku Cyberloafing

Perilaku Cyberloafing

Kategori

Interval Frequency Percent
Rendah X <42 2 5%
Sedang 42 <X <63 14 35%
Tinggi X > 64 24 60%

Analisis stastistik kategorisasi skala perilaku cyberloafing karyawan
adminsitasi DP3AKB kota Balikpapan, dengan menggunkan analisis
hipotetik, menghasilkan 60% pada kategori tinggi, untuk kategori sedang

35%, dan kategori rendah 5%.



50

2. Uji Normalitas Data Penelitian

Pada penelitian ini uji normalitas data penelitian bertujuan untuk melihat
sebaran data varian normalitas yang dilakukan pada distribusi skor responden
regulasi emosi dan perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi DP3AKB
kota Balikpapan, menggunkan metode Shapiro-Wilk yang menjadi dasar
keputusan dalam pengambilan keputusan pada distribusi skor responden, jika nilai
signifikansi p > 0,05 maka distribusi data responden dinyatakan normal,
sebaliknya jika nilai p < 0,05 distribusi data responden dinyatakan tidak normal
yang nantinya hasil uji normalitas menjadi acuan dalam mengkategorikan kedua

variabel normal atau tidak normal.

Tabel 4.16 Uji Normalitas Data Penelitian

Variabel Shapiro-Wilk p Kategori
Regulasi Emosi 0,961 0,178 Normal
Perilaku Cyberloafing 0,976 0,542 Normal

Analisis ststistik diatas menujukan angkat singnifikansi untuk variabel regulasi
emosi p = 0,542 hasil p > 0,05, distribusi data responden pada variabel regulasi
emosi terdistibusikan dengan normal, untuk variabel perilaku cyberloafing angka
signifikansi berjumlah p = 0,542 dengan hasil p > 0,05, sehingga pada variabel

perilaku cyberloafing terdistribusikan secara normal.
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Pada hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa variabel regulasi emosi
dan variabel perilaku cyberloafing terdistribusi dengan normal, dengan nilai
signifikansi (p) lebih dari 0,05, sehingga kedua variabel dapat dikatakan normal
terdistribusikan kepada responden penelitian.

Uji Hasil Lineritas Data Penelitian

Ujian lineritas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai apakah ada
hubungan yang liner terhadap variabel regulasi emosi dengan perilaku
cyberloafing pada karyawan adminstrasi DP3AKB kora Balikpapan. Kedua
variabel dikatakan liner ketika p < 0,05, dan dikatakan tidak liner ketika p > 0,05.

Tabel 4.17 Uji Hasil Liner Data Penelitian

: Koefisien - :
Variabel Linieritas (F) Signifikansi (p) Keterangan

Regulasi Emosi
terhadap
Perilaku
cyberloafing

5.608 0,034 Linier

Pada hasil uji lineritas data penelitian menggunakan peogram SPSS for widows
10 menunjukan bahwa kedua variabel mesuk dalam kategori liner, variabel
regulasi emosi dan perilaku cyberloafing memiliki hasil koefisien liner (f)
berjumlah 5.608 dan jumlah signifikansi (p) sebesar 0,034, diamana p < 0,05, maka

dapat disimpulkan kedua variabel penelitian ini terbukti linier.
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4. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel regulasi
emosi dengan perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi DP3AKB kota
Balikpapan, hipotesis ini juga diajukan sebagai bahan acuan peneliti dalam
penarikan kesimpulan pada penelitian yang dilakukan, analisis data menggunakan

SPSS for windows, dengan menggunakan metode analisis korelasi Pearson.

Tabel 4.18 Uji Hipotesis Penelitian dengan Korelasi Pearson

. Koefisien o _
Variabel _ Singnifikansi (p) Keterangan
Korelasi (r)
Regulasi Emosi )
dengan Perilaku -0,397 0,011 ([;\:tegr?::a)

Cyberloafing

Pada hasil uji hipotesis penelitian menunjukan adanya korelasi antara variabel
regulasi emosi dengan perilaku cyberloafing karyawan administrasi DP3AKB kota
Balikpapan memiliki koefisien korelasi (r) sebesar -0,397 dengan singnifikansi (p)
0,011 dimana p < 0,05, maka pada hasil uji hipotesi penelitian terdapat hubungan
yang negatif antar kedua variabel, yakni regulasi emosi dengan perilaku
cyberloafing, sehingga hipotesis pada penelitian dapat diterima.

Kesimpulan dalam uji hipotesis ini adalaha adanya hubungan yang signifikan
antar kedua variabel dengan nilai p < 0,05, sehingga hipotesis pada kedua variabel

masuk dalam kategori negatif (diterima) dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar
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-0,397, dengan signifikansi (p) 0,011 antara regulasi emosi dengan perilaku

cyberloafing pada karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan.

Uji Analisis Korelasi Parsial Berdasarkan Aspek Regulasi Emosi

Uji korelasi parsial pada aspek regulasi emosi dengan perilaku cyberloafing
dianalisis menggunakan SPSS for windows dengan metode korelasi parsial dengan
tujuan untuk mengetahui dari ketiga aspek pada regulasi emosi, aspek mana yang
memiliki korelasi yang paling signifikan dalam memicu perilaku cyberloafing

terjadi pada karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan,

Tabel 4.19 Uji Korelasi Parsial Berdasarkan Aspek Regulasi Emosi

Variabel Aspek R P Keterangan
Emotions Monitoring ~ 1.000 0 Tidak Korelasi
Perilaku - :
) Emotions Evaluating )
Cyberloafing 0,493 0,001 Korelasi
(evalusasi emosi)
Modifikasi Emosi 0,381 0,017 Korelasi

Hasil output “none-a” sebelum dimasukannya variabel kontrol terdapat
hubungan pada dua aspek yakni, emotions evaluating dan modifikasi emosi,
dengan nilai r = 0,519 dengan p= 0,001 pada aspek emotions evaluating, serta pada
aspek modifikasi emosi mengahasilkan nilai r sebesar 0,370 dan nilai p = 0,019,
sedangkan pada aspek emotions monitoring tidak terdapat korelasi, setelah
dimasukannya variabel kontrol ditemukan bahwa terdapat dua aspek yang

mempengaruhi karyawan DP3AKB berprilaku cyberloafing, yakni pada aspek
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emotions evaluating dan modifikasi emosi, dimana masing-masing aspek memilki
nilai p = 0,001 dan 0,017, kedua aspek memiliki nilai p < 0,05, sehingga kedua
aspek memiliki korelasi dengan perilaku cyberloafing, sedangkan pada aspek
emotions monitoring tidak memiliki korelasi, karena nilai r dan nilai p pada aspek
tidak signifikasi, dengan demikian pada aspek emotions monitoring tidak memiliki
korelasi sebagai salah satu penyebab perilaku cyberloafing pada karyawan

DP3AKB kota Balikpapan.

. Pembahasan Penelitain

Analisis yang dilakukan pada penelitian memperoleh hasil korelasi antara
variabel regulasi emosi dengan variabel perilaku cyberloafing pada karyawan
DP3AKB kota Balikpapan, dengan nilai koefisien korelasi (f) berjumlah -0,325
dan nilai signifikansi 0,011 dimana nilai p < 0,05. Kedua variabel memiliki hasil
korelasi yang negatif, artinya semakin tinggi kemampuan regulasi emosi pada
karyawan makan semakin rendah perilaku cyberloafing yang muncul, sebaliknya
jika semakin rendah kemampuan regulasi emosi pada karyawan, maka perilaku
cyberloafing akan semakin tinggi, dengan demikian hipotesis pada penelitian ini
diterima.

Penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Nurmaidah
(2020), dengan judul Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Cyberloafing Pada
Karyawan CV Sampurna Aceh Singkil. Pada hasil penelitian tersebut menunjukan

adanya hubungan negatif antara kedua variabel dengan nilai koefisien korelasi
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sebesar -0,733 dengan p= 0,000, yang artinya semakin tinggi kontrol diri maka
semakin rendah perilaku cyberloafing yang terjadi, sebaliknya semakin rendah
kontrol diri maka semakin tinggi perilaku cyberloafing tersebut akan muncul pada
karyawan.

Pada hasil uji kategorisasi perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi
DP3AKB kota Balikpapan memiliki tingkat perilaku cyberloafing yang masuk
dalam kategori tinggi dengan nilai frekuensi 24 (60%), perilaku tersebut
disebabkan oleh kurang mampunya karyawan administrasi DP3AKB kota
Balikpapan dalam meregulasi emosi, Gross (1998) menjelaskan kemampuan
regulasi emosi yang dimiliki karyawan bertujuan untuk memahami dirinya,
seperti, emosi, pikiran, dan motif yang akan terjadi terhadap tindakan atau perilaku
cyberloafing. Regulasi emosi adalah proses mengatur emosi. Proses regulasi emosi
bisa berupa otomatis atau dikontrol, sadar atau tidak sadar (Gross dan Thompson,
2007).

Hasil uji korelasi parsial berdasarkan aspek regulasi emosi dengan perilaku
cyberloafing pada karyawan DP3AKB kota Balikpapan, dari tiga aspek terdapat
dua aspek yang memiliki korelasi dengan pemicu perilaku cyberloafing pada
karyawan yakni aspek emotions evaluating dan modifikasi emosi, ini terbukti
dengan hasil uji korelasi parsial pada masing-masing aspek menghasilkan nilai p
= 0,001 dan 0,017 (< 0,05), dimana kedua aspek ini berkaitan dengan cara
mengelolah, dan menerima emosi yang dialami, serta mengubah emosi tersebut

kearah yang lebih positif ketika mengalami tekanan di tempat kerja (Gross,1998).
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Karyawan yang mengalami hambatan dalam meregulasi emosi akan lebih cepat
merasa bosan, dan tertekan ketika berada ditempat kerja, sehingga emosi yang
tidak bisa kontrol dan dialirkan secara positif oleh karyawan akan memicu
munculnya perilaku cyberloafing, ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
dilakukan oleh Astuti (2019), berjudul Hubungan Antara Self-Regulation Dengan
Perilaku Cyberloafing Pada Karyawan Administrasi Universitas Islam Riau,
menunjukan hubungan yang signifikan antara Self-Regulation dengan perilaku
cyberloafing. Penelitian menunjukan adanya hubungan yang negatif antara Self-
Regulation dengan perilaku cyberloafing, yang artinya jika kemampuan Self-
Regulation tinggi pada karyawan maka perilaku cyberloafing yang muncul akan
semakin rendah, sebaliknya jika kemampuan Self-Regulation rendah maka
perilaku cyberloafing yang muncuk akan tinggi pada karyawan.

Regulasi emosi pada seorang karyawan lebih menekankan pada bagaimana
karyawan tersebut menilai, dan mengatasi situasi yang yang dianggap sebagai
tekanan di tempat Kkerja, berbeda dengan Self-Regulation atau kontrol diri yang
lebih menekankan pada bagaimana memuaskan perasaan, dan pikiran untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki, jadi lebih mencari pengalihan atas satu situasi
tertentu (Gross, 1998).

Hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu karyawan administrasi
DP3AKB kota Balikpapan terlihat sering kali karyawan disela-sela jam kantor
memilih untuk membuka internet dan mengakses sosial media dengan tujuan

untuk mengurangi rasa bosan ketika kerjaan menumpuk dikantor, akan tetapi
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dampak pengalihan rasa bosan tesebut berdampak pada kinerja karyawan, yang
dimana proses pengadiministrasian menjadi lambat atau bahkan tertunda, dan
bahkan berdampak pada penurunan produktivitas dari karayawan administrasi
DP3AKB, karena Dinas juga sudah menyediakan waktu istirahat, waktu
tersebutlah yang harus dimanfaankan jika ingin mengakses internet, bukan di
waktu kerja berlangsung, untuk itu regulasi emosi menjadi suatu hal yang penting
untuk mengurangi perilaku cyberloafing pada karyawan, agar masing-masing
karyawan DP3AKB bisa menahan diri untuk tidak mengakses internet dijam kerja
dengan tujuan pribadi bukan untuk kpentingan kantor, sehingga kinerja dan
produktivitas karyawan terus tetap baik (WWR/PC/11/04-09-21/K).

Karyawan juga perlu meningkatkan kemampuan dalam mengelolah dan
menerima tekanan yang terjadi pada tempat kerja, baik dari atasan maupun dari
rekan kerja, serta melatih kemampuan dalam mengubah emosi negatif kearah yang
positif agar karyawan mampu mengatasi tekanan, serta hambatan dalam pekerjaan,
sehingga Kinerja dan produktivitas menjadi lebih baik (Gross, (dalam Strongman,
2013).

Sesuai dengan yang sudah dijelaskan bahwa regulasi emosi memiliki korelasi
dengan perilaku cyberloafing , dan beberapa faktor dari individu lainya juga
menjadi faktor pendukung antar kedua variabel, seperti pandemi covid-19 ini juga
menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya perilaku cyberloafing pada
karyawan, kondisi kantor yang sepi karna masa ppkm atau pembatasan kegiatan

oleh pemerinta membuat karyawan sebagian harus bekerja dari rumah, sehingga
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karyawan yang berada dikantor juga merasa sepi dan jenuh akhirnya
memanfaatkan kondisi tersebut untuk bermain internet diluar kepentingan kantor,
sehingga perlu adanya kemampuan regulasi emosi dari karyawan sendiri untuk
mengatasi rasa bosan ketika ditempat kerja agar terhindar dari perilaku
cyberloafing.

Peneliti sadar dalam penelitian ini masih banyak ditemukan kekurangan dan
kelemahan. Kelemahan dan kekurangan dalam penelitian ini adalah kurangnya
pengawasan yang menyeluruh oleh peneliti terhadap responden, sehingga
beberapa identitas responden tidak terisi secara lengkap, selain itu item yang
digunakan adalah hasil dari budaya luar negri, sehingga peneliti melakukan
modifikasi pada aitem untuk menyesuaikan dengan budaya di Indonesia.
Keterbatasan dalam penelitian ini juga peneliti menggunakan metode kuantatif
yang diaman seluruh interpretasi dalam bentuk angka dan kemudian peneliti
mendeskripiskan berdsarkan hasil yang telah dianalisis, sehingga dinamika
psikologi tidak begitu detail dalam prosesnya.

Peraturan pemerinta mengenai pembatasan kegiatan menjadi salah sastu faktor
penghambat dalam penelitian ini, sering kali peneliti menemukan data yang double
sehingga peneliti harus melakukan crosscek ulang pada setiap responden,
responden dibagi menjadi dua bekerja dikantor dan dirumah ini yang membuat

peneliti memerlukan waktu banyak untuk mengumpulkan data.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada karyawan
DP3AKB kota Balikpapan mengenai hubungan antara regulasi emosi dengan
perilaku cyberloafing disimpulkan sebagai berikut,

1. Pada perilaku cyberloafing karyawan administrasi DP3AKB kota
Balikpapan masuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi 24 (60%),
aktivitas ini meliputi browsing, E-mailing, dan sosial media (dunia
maya interaktif), hal ini menunjukan jika banyak karyawan administrasi
DP3AKB kota Balikpapan mengakses jejaring internet dijam kerja dan
tidak memiliki hubungan dengan pekerjaan mereka.

2. Kemampuan regulasi emosi yang dimiliki karyawan masuk dalam
tingkatan rendah dengan nilai frekuensi 17 (42,5%), yang artinya
kemampuan karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan dalam
mengelolah dan mengontrol emosi ketika mengahadapi tekanan
ditempat kerja masih kurang baik, sehingga beberapa perilaku
menyimpang akan terjadi termasuk perilaku cyberloafing.

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan terhadap variabel regulasi
emosi dengan perilaku cyberloafimg pada karyawan administrasi Dinas

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga
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Berencana (DP3AKB) kota Balikpapan (hipotesis penelitian
diterima), dengan nilai r = -0,325. artinya, semakin tinggi regulasi
emosi pada karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan, maka
semakin rendah pula perilaku cyberloafing, sebaliknya semakin rendah
kemampuan regulasi emosi pada karyawan administrasi DP3AKB kota

Balikpapan, semakin tinggi perilaku cyberloafing yang akan muncul.

Pada hasil penelitian yang dilakukan, penulis memiliki beberapa saran yang

ingin diberikan terkait dengan proses penelitian yang sudah berlangsung, saran

tersebut antara lain,

1.

Bagi kepala DP3AKB kota Balikpapan

Penelitian ini menunjukan adanya perilaku cyberloafing pada
karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan, sehingga kepala
dinas perlu membuat kebijakan dalam menekan perilaku cyberloafing,
agar tidak terus menjadi budaya dilingkungan kerja, hasil penelitian ini
bisa dijadikan sumber data dalam membuat kebijakan untuk mengurangi
perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi DP3AKB kota
Balikpapan.

Bagi karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan

Penelitian menemukan jika karyawan administrasi DP3AKB kota
Balikpapan memilki kemampuan regulasi yang cukup rendah, dengan

dibuktikan pada analisis aspek regulasi emosi, terlihat pada kemampuan
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karyawan yang kurang baik dalam menyadari dan memahami dirinya
sendiri, serta kemampuan yang rendah untuk bertahan ketika
menghadapi permasalahan atau hambatan, maka karyawan administrasi
DP3AKB kota Balikpapan perlu melatih kemampuan regulasi
emosinya, dan bijak dalam menggunakan fasilitas kantor.
. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti lebih dalam
terkait penelitian ini mulai dari variabel ataupun faktor yang
mempengaruhi perilaku cyberloafing pada karyawan di sebuah
organisasi/perusahaan, untuk peneliti selanjutnya juga diharapkan
mampu mengembangkan dan meperluas jumlah responden penelitian
tidak hanya di satu daerah, sehingga dapat dijadikan acuan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya khusunya pada regulasi emosi

dan perilaku cyberloafing pada karyawan.
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Petunjuk Pengisian : Skala Perilaku Cyberloafing

Kuesioner ini menanyakan tentang kondisi anda dalam berbagai situasi di

kehidupan sehari-hari

Terdapat empat (4) pilihan jawaban yang disediakan didalam setiap pertanyaan,

dengan memebrikan tanda v pada pilihan jawaban, yaitu :
1: Tidak Pernah

2 : Jarang

3 : Kadang- Kadang

4 : Sering

Selanjutnya, anda diharapkan untuk menjawab sesuai dengan intensitas terjadinya
situasi yang digambarkan pada pertanyaan-pertanyaan berikut dengan kondisi anda

yang sebenarnya.

Jawaban
Pertanyaan/
No Y 1 2 3 4
Pernyataan
Tidak Pernah Jarang Kadang-Kadang Sering
1. |Apakah anda sering

menjelajahi situs web
hiburan (youtube, dan
streming film) pada

jam kerja anda?
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Apakah anda sering
membuka aplikasih
online shoping untuk
keperluan barang
pribadi saat bekerja?

Apakah anda sering
bermain game online

pada saat jam kerja?

Apakah anda sering
mengobrol pada ruang
chatting (whatshap,
dan line ) pada saat

jam kerja?

Apakah anda sering
memeriksa email
yang tidak berkaitan
dengan pekerjaan

pada jam

Apakah anda sering
menelusuri situs web
yang berkaitan
dengan olahraga pada

jam kerja berlangsung
?

Apakah anda sering

mencari informasi
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melalui koran berita
online (detik.com,
okezone, dan
sebagainya) yang
tidak berkaitan
dengan pekerjaan
anda pada saat jam

kerja ?

Apakah anda sering
memeriksa pesan
instan (SMS) orang
lain yang tidak
berkaitan dengan
pekerjaan anda pada

saat jam kerja?

Apakah anda sering
membuka situs web
yang berkaitan
dengan pekerjaan
anda pada saat jam
kerja?

10.

ketika bekerja,
apakah anda sering
mengakses dunia
maya sampai lupa

waktu?

11.

Apakah anda

sering
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mendengarkan
musik melalui
aplikasih musik
(joox) pada saat

jam kerja?

12.

Apakah anda sering
menggunakan email
untuk mengecek
pesan yang berkaitan
dengan pekerjaan

anda di jam kerja?

13.

Apakah setiap saat
anda membalas
pesan whatshap yang
berkaitan dengan
pekerjaan anda pada
saat jam kerja?

14.

Apakah anda sering
mengecek email
yang berkaitan
dengan

pekerjaan di jam

kerja ?

15.

Apakah anda sering
menggunakan
internet untuk
mendapatkan

penghasilan
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tambahan seperti

online shoop?

16.

Apakah email anda
sering digunakan
untuk bekerja di jam

kerja anda?

17.

Apakah anda sering
membalas Direct
Message (DM)
intagram pribadi
dijam kerja?

18.

Apakah anda sering
mebaca cerita
pendek di sosial
media (twitter dan
facebook), serta
komik online dijam

kerja?

19.

Apakah anda sering
menggunakan
instagram sebagai
tempat untuk
mempulikasikan atau
mempromosikan

pekerjaan anda di

jam kerja?
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20.

Apakah anda sering
megakses website
perusahaan tempat

anda bekerja?

21.

Apakan anda sering
melakukan instastori
atau mengupdeta
status sosial media

anda di jam kerja?
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Kuesioner ini menanyakan tentang kondisi anda dalam berbagai situasi di

kehidupan sehari-hari

Terdapat empat (4) pilihan jawaban yang disediakan didalam setiap pertanyaan,

dengan memebrikan tanda V pada pilihan jawaban, yaitu:

1.

2.

3.

4.

Sangat Tidak setuju (STS)
Tidak Setuju (ST)
Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

Selanjutnya, anda diharapkan untuk menjawab sesuai dengan intensitas terjadinya

situasi yang digambarkan pada pertanyaan-pertanyaan berikut dengan kondisi anda

yang sebenarnya.

Jawaban
No |Pertanyaan/ Pernyataan Tidak
Sangat Tidak . ] Sangat
) Setuju | Setuju (S) ]
Setuju (STS) Setuju (SS)
(TS)
1.  [Saya sering menggunakan
bahasa sopan di tempat
kerja
2. |Saya memilih menahan
diri ketika saya marah
ditempat kerja
3.

Saya sering merasa sedih
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tanpa alasan yang jelas

Saya sangat takut dengan
kosekuensi jika melanggar

peraturan perusahaan

Ketika saya sedih, saya

memilih untuk merenung

Saat saya merasa senang,
saya memikirkan hal yang
berbeda

Saat saya gelisah, saya
berusaha melakukan
sesuatu yang membuat

saya tenang

Ketika saya sedih saya
akan menunjukan kepada

orang lain

Saya suka menceritakan
kepada orang lain ketika
mendapatkan sesuatu yang

menyenangkan

10.

Saya akan marah ketika
orang lain tidak

bersependapat dengan saya

11.

Ketika saya menerima
cacian dan hinaan, saya
akan makin terpacu untuk

meraih kesuksesan
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12.

Saya merasa tidak tahu apa
yang harus saya lakukan

saat saya sedang sedih

13.

Ketika saya merasa sedih,
tidak ada yang dapat saya
lakukan untuk membuat

saya merasa lebih baik

14.

Saya sulit meminta maaf
meskipun saya merasa

bersalah dengan orang lain

Lampiran 3. Uji Validitas dan Reabilitas Skala Penelitian

Uji Validitas Pra-penelitian Skala Regulasi emosi

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if  Variance if Item-Total  Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
RE 1 122.1250 164.574 527 .689
RE 2 122.3750 165.522 410 .691
RE 3 122.4000 164.759 301 .692
RE 4 122.4250 163.840 438 .688
RE 5 122.5000 165.077 .339 .691
RE 6 123.0750 165.969 241 .694
RE 7 123.4250 159.481 .506 .681
RE 8 123.4250 159.481 .506 .681
RE 9 123.4250 159.481 .506 .681
RE 10 123.6500 159.310 487 .681
RE 11 123.2000 166.215 .240 .695
RE 12 123.5250 168.410 .093 701
RE 13 123.2000 165.087 331 .691
RE 14 122.3500 165.515 344 .692




RE_15 123.4500 166.151 208 .695
RE_16 122.5250 164.820 452 .690
RE_17 123.0750 165.969 241 .694
RE_18 122.4250 169.430 115 .700
RE_19 123.5750 166.969 156 .698
RE_20 123.5250 168.410 .093 .701
RE_21 122.5000 164.872 401 .690
RE 22 122.4750 164.717 521 .689
RE_23 122.4750 166.153 337 .693
Total 62.8250 42,917 1.000 717
Pelaksanaan penelitian Skala Regulasi Emosi
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Item-Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation  Deleted

RE_1 86.1957 78.916 741 715

RE 2 86.4783 81.055 463 725

RE 3 86.4565 79.987 433 723

RE 4 86.4783 78.344 614 715

RE 5 86.6304 79.660 405 723

RE 6 86.6957 81.328 .384 727

RE 7 86.5652 80.918 .326 728

RE 8 86.5000 79.411 719 717

RE 9 86.5000 79.944 548 720

RE 10 86.4348 80.607 492 723

RE_11 86.2609 79.219 471 720

RE 12 86.5435 81.276 528 725

RE_13 87.3478 80.943 .380 726

RE 14 86.3913 79.088 553 718
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Total 44.8696 21.449 1.000 .809
Uji Pra-penelitian Reabilitas Regulasi Emosi
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
701 24
Uji Reliabel Setelah Pelaksanaan Penelitian
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.809 14
Uji Validitas Skala Perilaku Cyberloafing
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ~ Item-Total  Alphaif Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
PC_1 93.7500 517.679 328 734
PC 2 94.0500 504.203 637 726
PC_3 94.5000 512.103 486 .730
PC 4 93.0500 519.177 .386 735
PC 5 94.2500 506.449 624 727
PC 6 94.5500 510.408 581 729
PC_ 7 94.1750 513.943 444 732
PC 8 94.4250 515.481 408 733
PC 9 93.0250 516.640 353 734
PC 10 94.4500 511.997 521 .730
PC 11 93.7500 513.115 .363 732
PC 12 92.5750 526.097 319 .738
PC_13 92.7000 514.779 448 732
PC_14 93.1000 515.785 312 734
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PC_15 94.2750 499.589 .644 123
PC_16 92.9250 516.225 .363 .733
PC_17 93.6750 493.866 753 .720
PC_18 93.9500 497.228 .665 722
PC_19 93.5250 504.410 506 127
PC_20 93.4750 496.512 678 122
PC_21 93.8250 500.610 625 124
TOTA 48.0000 133.538 1.000 .867
L
Uji Reabilitas Skala Perilaku Cyberloafing
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.867 21
Lampiran 4. Uji Kategorisasi Penelitain
Kategori Rgulasi Emosi
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Rendah 17 42.5 42.5 42.5
Sedang 10 25.0 25.0 57.5
Tinggi 13 32.5 32.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Kategori Perilaku Cyberloafing
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Rendah 2 5.0 5.0 5.0
Sedang 14 35.0 35.0 40.0
Tinggi 24 60.0 60.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
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Lampiran 5. Uji Normalitas Penelitian

Tests of Normality

OSlI

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
CYBERLOAFING 103 40 200" 976 40 542
REGULASI_EM 119 40 159 961 40 178

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 6. Uji Linieritas Penelitian

Uji Lineritas
Sum of Mean Sig
Squares df Square F :
REGULA Between Groups (Combined) 840.608 26 32.331 .866 .63
SI_EMOS 7
| * Linearity 209.281 1 209.28 5.60 .03
CYBERL 1 8 4
OAFING Deviation 631.327 25 25.253 .677 .80
from 6
Linearity
Within Groups 485.167 13 37.321
Total 1325.775 39
Lampiran 7. Uji Hipotesis Penelitian
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
CYBERLOAFING 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%
REGULASI_EM 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%
OSl
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Lampiran 8. Uji Analisis Korelasi Parsial Berdasarkan Aspek Regulasi Emosi

Correlations

. emostional emotional | modifikasi | cyberl

Control Variables o . . .

monitoring evaluasing emosi | oafing

-none-?* | emostional | Correlation 1.000 519 .370| -.409

monitoring | Significance (2- . .001 .019| .009
tailed)

Df 0 38 38 38
emotional |Correlation 519 1.000 285 -.192
evaluasing | Significance (2- .001 . 075| .236

tailed)

Df 38 0 38 38
modifikasi | Correlation 370 .285 1.000| -.055
emosi Significance (2- .019 075 .| 736

tailed)

Df 38 38 0 38
cyberloafin |Correlation -.409 -.192 -.055| 1.000
g Significance (2- .009 .236 736

tailed)

Df 38 38 38 0

cyberl |emostional |Correlation 1.000 493 .381
oafing |monitoring |Significance (2- . .001 .017
tailed)

Df 0 37 37
emotional |Correlation 493 1.000 .280
evaluasing | Significance (2- .001 . .084

tailed)

Df 37 0 37
modifikasi | Correlation .381 .280 1.000
emosi Significance (2- .017 .084

tailed)

Df 37 37 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.




Lampiran 9. Varbatim Penelitian
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VERBATIM
ITER ITEE CODING INTiF;TRET OBSERVASI
“... Kalo
pandemi kaya
gini sih kan sepi
yah mas, jadi
semisal saya
turun lebih cepat Subjek terlihat
dari teman- i
Seberapa . Adanya santai, dan
sering anda teman yang lain, perilaku sauna kantor
satu siff dengan | WWR/PC/02-09- L
mengakses mengakses begitu sibuk
. . saya yah saya 21/NR . Ny
internet di . internet dijam | dengan
main handphone . )
kantor? kerja. kegiatan
dulu, buka - .
. administrasi.
whatsapp sih
paling sering,
atau instagram,
gak jarang juga
buka shoope
gitu..”
.... Karena Adanya
emang .
ekerjaannya perilaku
P . mengakses Subjek terlihat
melibatkan . .. .
. internet dijam | santai, dan
Kalo disela- perangkat kerja, serta sauna kantor
sela jam kerja | komputer dan WWR/PC/02-09- )3, o
. . . kurangnya begitu sibuk
gitu sering internet yah gak 21/D
. . kemampuan dengan
nggak? jarang juga . .
. menahan diri kegiatan
disela- sela . . .
untuk tidak administrasi.
waktu saya buka
. mengakses
instagram, atau .
internet.

whatsapp buat
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ngecek pesan
masuk dari Klien
atau orang
rumah gitu, terus
kan sering juga
tuh gabut jadi
bukanya
youtube, yang
gitu- gitu aja sih

2

mas..

Apa ada aturan
mengenai
larangan
penggunaan
internet dijam
kerja ?

“... Yah gada
aturan pasti sih
mas terkait
pembatasan
waktu make
internet karan
emang
semuanya perlu
perangkat
internet, poko
semua prosesnya
emang pake
internet, bebas
pokonya,
makanya kalo
saya bosan dan
suntuk gitu yah
saya kadang
buka youtube,
dengering lagu,
liat-liat foto di
instagram, biar
ngurangin rasa
bosen aja kalo
lagi gada kerjaan

2

mas....

WWR/PC/02-09-
21/R

Adanya
perilaku
mengakses
internet dijam
kerja, serta
kurangnya
kemampuan
menahan diri
untuk tidak
mengakses
internet.

Subjek terlihat
santai, dan
sauna kantor
begitu sibuk
dengan
kegiatan
administrasi.
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*“..Gada sih mas,

tapi emang kami Kegiatan
Dari masuk itu setiap kantor yang Subjek terlihat
kantor apa ada | harinya pasi ada stiap hari santai, dan
sudah. pembuat'an surat, WWR/PC/1/04- membuat surat, saur'la szmtor
pekerjaan atau | da nada juga dan laporan, begitu sibuk
. . : 09-21/K)
administrasi kaya dedline serta dengan
yang sudah yang kami harus penyelesaian kegiatan
diselesaikan? | selesaikan dan dedline dari administrasi.
kumpulkan kantor
gitu...”
“...sering kali
disela-sela jam
kantor b k
antor banya Adanya
karyawan yang .
. perilaku
memilih untuk i i
mengakses Subjek terlihat
: membuka . .. .
Kalo telintas . internet dijam | santai, dan
itu buat akses Internet dan kerja, serta sauna kantor
g S| mengakses WWR/PC/I1/04- | o1& 1a K
internet di jam . . kurangnya begitu sibuk
. sosial media 09-21/K)
kerja ada i kemampuan dengan
dengan tujuan . )
nggak? untuk menahan diri kegiatan
. untuk tidak administrasi.
mengurangi rasa mengakses
bosan ketika .
. internet.
kerjaan
menumpuk
dikantor...”
“..1ya mas setiap . .
hari dari senin Kesibukan SUbJe.k terlihat
o, . santai, dan
Apakah setiap sampa jum at kantor dinas sauna kantor
p_ kita emang sibuk | WWR/PC/111/04 | yang pada o
hari kantor N begitu sibuk
. dengan -09-21/K) mulai drai
seperti ini ? .. : . . dengan
administrasi senin sampai ;
L . kegiatan
kantor dinas ini, jum’at. . .
administrasi.

kaya buat surat,
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laporan, macam-
macam...”
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Lampiran 10. Data Skala Regulasi Emosi Karyawan DP3AKB kota Balikpapan

Nama

24

23
26
37

37

19

27

28
28
33

22

28

30

17

Erkawati

Ludia

ATS

HWN
NN

NA

AS

Dika

Zulhajji

AD

HS
AD

SR
SH
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37

29
35

21

34
23
23

25

24
39
29
29

34

34

25

25

37

Dey

Diah

W

AR

HN

JK

Putri Y

Titi

SYT

DL

LP
Kurnia

IH
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38

22

35

37

33
28
30
33
29

Ragna

Rish

Neneng

MP

Okta

Dita

SL

RSI
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Lampiran 11. Data Skala Perilaku Cyberloafing Karyawan DP3AKB kota Balikpapan

Nama

58

57

53

44

47

56

60

51

41

62

62

53

37

40

40

4

1

4

2
3

Erkawa

ti

Ludia

ATS

HWN

NN

NA

AS

Dika

Zulhajji

AD

HS

AD

SR
SH
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48

32

49

35

59

46

59

37

31

29
48

44

57

64

28

37

36

1

1

2

2

1

Dey

Diah

W

AR

HN

JK

Putri Y

Titi

SYT

DL

LP
Kurnia
R

IH

Ragna
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68

42

54

37

56

48

40

77

2

3

2

3

4

2

Rish

Neneng | 3

MP

Okta

Dita

SL

RSI
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Lampiran 12. Naskah Publikasih

Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Perilaku cyberloafing Pada Karyawan
Administrasi Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan Keluagra
Berencana (DP3AKB) Kota Balikpapan

Sulhan Wahid
Agus Igbal Hawabi, M. Psi., Psikolog
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Sulhanwahid77@gmail.com - 0895622224683

Abstract : Technological developments continue to develop, especially on the use
of internet networks, many positive impacts that we can feel such as being able to
increase the effectiveness and efficiency of work setting, but internet technology
also has a negative impact on a company or organization, one of which is
cyberloafingbehavior, there are several factors that cause such behavior, one of
which is emotion regulation, low emotion regulation becomes one of the The
causative factors of cyberloafimg behavior appear in employees. This research
aims to determine the relationship between emotion regulation and cyberloafing
behavior in employees of the administration of the Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, dana Keluarga Berencana (DP3AKB) balikpapan city, which
the higher the ability to regulate emotions in employees, the lower the
cyberloafimg behavior that will appear, the lower the ability to regulate emotions,
the higher the cyberloafing behavior. Appeared to an employee. The study
respondents numbered 40 administrative employees of DP3AKB in Balikpapan
city, using the cyberloafing behavior scale and emotion regulation sakala, which
is based on aspects of Lim (Blau, Yang, & Ward-Cook, 2006) for
cyberloafingbehavior, and Gross (1998) for aspects of emotion regulation scale.
Data analysis techniques use pearson correlation tests and shapiro-wikl methods.
Data analysis using SPSS for windows 10. The results showed a negative
relationship between emotion regulation and cyberloafing behavior (r = - 0.397, p
=0.011).

Keywords: Emotion Regulation, Cyberloafing Behavior, Employee Administration
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Abstrak : Perkembangan teknologi terus berkembang, terutama pada penggunaan
jejaring internet, banyak dampak positif yang bisa kita rasakan seperti dapat
meningkatkan efektivitas dan keefisienan seting pekerjaan, akan tetapi teknologi
internet juga memiliki dapak negatif pada sebuah perusahaan atau organisasi, salah
satunya perilaku cyberloafing, ada beberapa faktor yang menyebabkan perilaku
tersebut salah satunya adalah regulasi emosi, diaman regulasi emosi yang rendah
menjadi salah satu faktor penyebab perilaku cyberloafimg tersebut muncul pada
karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui hubungan antara regulasi
emosi dengan perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana
(DP3AKB) Kota Balikpapan, yang dimana semakin tinggi kemampuan meregulasi
emosi pada karyawan, maka semakin rendah perilaku cyberloafimg yang akan
muncul, sebaliknya semakin rendah kemampuan regulasi emosi, akan semakin
tinggi perilaku cyberloafing muncul pada seorang karyawan. Responden penelitian
berjumlah 40 karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan, menggunakan
skala perilaku cyberloafing dan sakala regulasi emosi, yang berdasarkan aspek
Lim (Blau, Yang, & Ward-Cook, 2006) untuk perilaku cyberloafing, dan Gross
(1998) untuk aspek skala regulasi emosi. Teknik analisis data menggunakan uji
korelasi pearson dan metode Shapiro-wikl. Analisis data menggunakan SPSS for
windows 10. Hasil pada penelitian menunjukan terdapat hubungan yang negatif
antara regulasi emosi dengan perilaku cyberloafing (r = - 0,397, p = 0,011).

Kata Kunci : Regulasi Emosi, Perilaku Cyberloafing, Karyawan Administrasi

PANDAHULUAN

Perkembangan zaman semakin membuat teknologi melampaui apa yang ada di
pikiran banyak orang, terutama pada teknologi komunikasi jejaring internet. Jejaring
internet banyak merubah individu atau organisasi dalam hal aksesibilitas dan penyaluran
informasi. Internet dapat meningkatkan efektivitas dan keefisienan perusahaan dalam
penyebaran informasi, serta dalam penerimaan informasi yang up to date atau berita
terbaru di lingkungan pekerjaan dan industrial. Layanan internet dapat dapat menurunkan
pengeluaran perusahaan atau beban karyawan, seperti biaya pembuatan produk promosi,
pelayanan servis, dan pengaduan layanan secara online tanpa harus datang ke perusahaan.

Pelayanan tersebut dapat dilakukan kepada konsumen melalui jaringan internet (Sharma
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& Gupta, 2004). Pada hasil penelitian yang dilakukan Oviliani Yenty Yuliana (2000),
menemukan keuntungan perusahaan jika berbisnis melalui jejaring internet, penelitian ini
dilakukan pada 100 perusahaan yang menggunakan jaringan internet tertinggi di
indonesia, terlihat dari hasil penelitian tersebut banyak perusahaan yang mendapatkan
keuntungan lebih dengan menghemat 35% pengeluaran, hasil survey American
Airlines menghemat biaya konsumen support, setelah pembuatan situs Web dibandingkan
biaya telepon, dengan data pengehematan 13% untuk marketing, 18% Revenue
Generation, 32% Customer Service, 35% Cost Saving, dan 2% kebutuhan yang lain.

Akan tetapi tidak semua teknologi jaringan internet memiliki dampak yang positif
bagi setiap perusahaan, internet juga memiliki dampak negatif, dimana karyawan dapat
menggunakan internet secara bebas, sehingga dapat menjadikan karyawan tersebut lalai
ataupun tidak bekerja dengan amanah dalam melaksanakan tugasnya sebagai karyawan
di perusahaan, seperti mencuri-curi waktu agar dapat mengakses jejaring internet di jam
kerja, yang tidak sama sekali berhubungan dengan pekerjaan, istilah kecurangan
karyawan ini sering disebut dengan cyberloafing. Cyberloafing dapat diartikan sebagai
penyimpangan atau tidak kecurangan pada karyawan melalui penggunaan internet di jam
kerja (Lim, 2002).

Cyberloafing adalah tindakan kecurangan atau menyimpang seorang karyawan
dalam menggunakan jaringan internet di tempat kerja, seperti mengakses internet,
browsing, dan email disaat jam kerja berlangsung yang tujuannya tidak sama sekali
berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2002). Hal ini dapat merugikan perusahaan, seperti
penurunan produktivitas seorang karyawan sebanyak 30% sampai dengan 40%, sehingga
dapat merugikan perusahaan secara material (Conlin, 2000). Cyberloafing memiliki dua
aspek yaitu, aspek emailing dan browsing. Dampak yang terlihat di setiap tahunya ada di
Amerika, cyberloafing merugikan perusahaan di setiap tahun sebesar $54 juta per tahun.
Hasil survey yang dilakukan Amerika, sebanyak 40% mengakses jejaring internet setiap
harinya, tertinggi di 88% banyak karyawan mengakses jejaring internet bukan karena

kepentingan perusahaan melainkan kepentingan pribadi, dan sebanyak 60% karyawan
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menggunakan internet selama sepuluh menit sampai dengan satu jam per harinya (Surh
Watch dalam Lim, 2002).

Di Indonesia penggunaan sosial media terus meningkat, seperti halnya penggunaan
aplikasi facebook membuat para karyawan memiliki kecenderungan untuk bermain sosial
media dibandingkan mengutamakan pekerjaan mereka. Pada beberapa studi yang
dilakukan kepada karyawan juga menyatakan durasi waktu yang banyak digunakan
mengakses jejaring internet dimana, kegiatan ini tidak berkaitan dengan pekerjaan.
Kegiatan tersebut berupa facebook, browsing, dan Kaskus. Ini menunjukan dalam sebulan
satu orang karyawan mampu mengkorupsi waktu kerjanya sebanyak 20 jam bahkan lebih
atau setara dengan dua setengah hari waktu kerja penuh (Antariksa, 2012).

Pada hasil observasi dan wawancara tanggal 28 Agustus 2021 ditemukan banyak
kegiatan yang melibatkan perangkat komputer, handphone, dan jaringan internet dalam
proses pengadministrasian terkait keluhan masyarakat mengenai perlindungan anak,
perebutan hak asuh, dan lain sebagainya, sehingga karyawan DP3AKB tidak dapat
dipisahkan dengan kemudahan jejaring internet, banyak karyawan yang mengaku jika
jaringan internet dan perangkat lainnya memudahkan mereka untuk memperoses segala
bentuk administrasi yang dibutuhkan oleh kepala dinas dan masyarakat. Peneliti melakun
wawancara ditanggal 02 September 2021, kepada salah satu karyawan administrasi,
bahwa kayawan sangat bebas dalam mengakses jeringan internet dijam kerja, mereka juga
mengaku ditengah pandemi setelah ditetapkannya work from home (WFH) 50%, banyak
yang merasa sepi dengan jumlah karyawan yang sedikit ketika berada di kantor, sehingga
banyak karyawan yang melakukan pengalihan rasa bosan dan sepi tersebut dengan cara
membukan youtube, instagram, whatshapp, dan dunia maya interaktif lainnya.

Dari hasil observasi dan wawancara terlihat bahwa karyawan DP3AKB termasuk
sering mengalihkan rasa bosan dengan cara membukan dan mengakses jejaring internet
dengan tujuan pemuasan kepentingan pribadi karyawan di jam kerja berlangsung, yang
dimana aktivitas tersebut tidak memiliki kaitan dengan pekerjaan mereka, serta

kemampuan regulasi emosi yang rendah juga menjadi faktor terjadinya perilaku tersebut.
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Ozler (2012) menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi seorang karyawan
dalam memicu perilaku cyberloafing, yaitu faktor individu, faktor personal trait, dan
faktor persepsi. Kemudian, faktor lain yang dapat mempengaruhi seorang karyawan yaitu
regulasi emosi, regulasi emosi yang tidak baik menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku cyberloafing muncul pada seorang karyawan. Urigin, Pearson,
dan Odom (2017) menjelaskan seorang karyawan yang memiliki perilaku cyberloafing
mempunyai kontrol diri atau regulasi emosi yang rendah. Pada wawancara yang
dilakukan dengan seorang karyawan swasta daerah Kalimantan, banyak karyawan yang
menggunakan fasilitas perusahaan seperti internet, yang digunakan untuk mengaktifkan
atau membuka sosial media mereka (contohnya: chatting room (Whatsapp, Line, Dan
sebagainya), facebook), dan tidak jarang karyawan ada yang ditemukan bermain game
online. Kegiatan tersebut sering dilakukan ketika jam bekerja, dan dilakukan di balik meja
kerja, yang dimana meminimalisir kecurigaan dari atasan, karena terlihat sibuk bekerja
dibalik meja kerjanya padahal kegiatan yang dilakukan tidak berkaitan dengan pekerjaan
di perusahaan tersebut. Penelitian cyberloafing berfokus pada dampak dari penerapan
sebuah kebijakan perusahaan dalam penggunaan jejaring internet di tempat kerja
(Sekaran, 2013).

Regulasi emosi memliki kaitan dengan perilaku cyberloafing karena dapat
menimbulkan emosi negatif, pada penelitian yang dilakukan oleh Elovainio (dalam Pytri
dan Zahreni, 2016), menjelaskan orang karyawan yang mengalami gangguan pada
emosinya, seperti rendah diri cenderung akan berprilaku menyimpang di tempat kerja,
dengan mengalihkan emosi negatifnya kearah penyimpangan seperti bolos kerja,
menyendiri, dan bermain telepon genggam, sehingga ini akan menunrunkan produktivitas
seorang karyawan dalam bekerja, serta dapat memicu timbulkan perilaku cyberloafing.

Regulasi emosi merupakan kemampuan seseorang yang berkaitan dengan
pengelolaan, cara mengatasi, dan cara mengungkapkan emosi, yang dimana tujuannya
untuk mencapai keseimbangan dalam emosional. Kemampuan dalam meregulasi emosi

dapat mempengaruhi seseorang dalam mengatasi hambatan, dan tekanan dalam
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kehidupannya (Gross, 1998). Respon yang tidak tepat dalam sebuah situasi emosi bisa
merugikan diri sendiri, bukan orang lain.

Dalam Gross dan Thompson (2007) menjelaskan tentang regulasi emosi merupakan
proses dalam pengelolaan emosi, proses ini dapat terjadi secara otomatis dan juga dapat
dikontrol secara sadar. Emosi merupakan komponen mental yang meliputi banyak aspek
dalam dinamikanya, sehingga emosi dapat bereaksi sesuai dengan situasi yang terjadi
pada diri seseorang, sehingga regulasi emosi sangat diperlukan terutama jika individu
tersebut mengalami tekanan pada tempat sosialnya, dengan regulasi emosi individu dapat
mengatasi tekanan, dan juga mampu mengelolanya, agar tidak menimbulkan efek yang
negatif bagi dirinya dan juga orang disekitarnya.

Dari hasil penjabaran serta uraian mengenai regulasi emosi dan perilaku
cyberloafing dapat disimpulkan bahwa, perilaku cyberloafing cenderung memiliki efek
negatif pada sebuah perusahaan jika terus dibiarkan, perusahaan akan mengalami
kerugian akibat pembiaran perilaku cyberloafing di jam kerja. Walaupun banyak
rasionalisasi atau pembelaan karyawan bahwa dengan mengakses jejaring internet di jam
kerja dapat mengurangi emosi negatif yang disebabkan oleh tekanan pekerjaan di tempat
kerja, sehingga perlu adanya kesadaran dari perusahaan dan karyawan agar mampu
meregulasi emosi, mengubah tekanan, dan kondisi yang buruk ditempat kerja menjadi
emosi yang positif, karena perusahaan mengeluarkan dana yang mahal untuk membayar
karyawan, dengan tujuan untuk mendapatkan kinerja yang maksimal, oleh karena itu

perlu adanya regulasi emosi yang baik untuk menekan perilaku cyberloafing.

METODE
Penelitian ini menggunkan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunkan bentuk skala ukur, dengan berpedoman pada Azwar (2012)
menjelasakan stimulus skala berupa penyataan dan pertanyaan, tidak secara langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur, tetapi mengungkap indikator perilaku atau atribut
yang bersangkutan, subjek harus memahami pernyataan atau pertanyaan yang diberikan,

akan tetapi subjek tidak mengetahui jawaban yang dikehendaki dari pernyataan atau
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pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, sehingga jawaban yang diberikan oleh subjek
berdasarkan interpretasi subjek sendiri, dan jawaban subjek lebih bersifat proyektif,

berdasarkan kepribadian dan perasaan subjek.

HASIL PENELITIAN

1. Kategorisasi Data Penelitian

Pada penelitian ini subjek yang digunakan oleh peneliti merukapan hasil dari
pengkategorian model distribusi normal dengan mengkategorikan secara ordinal,
dalam Azwar (2012) pengkategorian merukan pengelompokan individu dengan
posisi berjenjang dalam suatu kontinum yang didasari oleh atribut yang hendak
diukur. Kategori data dapat dilihat berdasarkan skor yang diperoleh dari subjek
dengan melihat besaran satuan standar deviasi yang ada dalam populasi penelitian
(0), luas interval pada data menjadi patokan dalam mengkategorikan seluruh data
yang didapatkan secara subjektif, dan selama hasil yang berikan masih dalam batas
normal (wajar).

a) Data Kategorisasi Regulasi Emosi

Tabel 1 hasil uji kategorisasi data regulasi emosi

Regulasi Emosi

Kategori Interval Frequency Percent
Rendah X<20 17 42,5%
Sedang 20 <X <29 10 25%
Tinggi X =>30 13 32,5%

Berdasarkan tabel hasil analisis kategori hipotetik data pada variabel
regulasi emosi karyawan adminsitasi Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) kota Balikpapan
masuk dalam kategori rendah sebesar 42,5%, dan kategori sedang 25%, serta

kategori tinggi 32,5%.
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b) Data Kategorisasi Perilaku Cyberloafing
Tabel 2 hasil uji kategorisasi data perilaku cyberloafing

Regulasi Cyberloafing

Kategori Interval Frequency Percent
Rendah X <42 2 5%
Sedang 42 <X <63 14 35%
Tinggi X >64 24 60%

Pada hasil analisis stastistik di tabel, hasil kategorisasi skala peliaku
cyberloafing karyawan adminsitasi DP3AKB kota Balikpapan berada di kategori
tinggi dengan jumlah frekuensi 24 (60%), untuk kategori sedang berjumlah 14

(35%), dan kategori rendah jumlah frekuensinya 2 (5%).

2. Uji Normalitas Data Penelitian
Pada penelitian ini uji normalitas data penelitian bertujuan untuk melihat sebaran
data varian normalitas yang dilakukan pada distribusi skor responden regulasi emosi
dan perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan,
menggunkan metode Shapiro-Wilk.

Tabel 3 hasil uji normalitas data penelitian

Variabel Shapiro-Wilk p Kategori
Regulasi Emosi 0,961 0,178 Normal
Perilaku Cyberloafing 0,976 0,542 Normal

Analisis ststistik diatas menujukan angkat singnifikansi untuk variabel regulasi
emosi p = 0,542 hasil p> 0,05, distribusi data responden pada variabel regulasi emosi
terdistibusikan dengan normal, untuk variabel perilaku cyberloafing angka
signifikansi berjumlah p = 0,542 dengan hasil p > 0,05, sehingga pada variabel

perilaku cyberloafing terdistribusikan secara normal.
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Uji Lineritias Data Penelitihan

Ujian lineritas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai apakah ada
hubungan yang liner terhadap variabel regulasi emosi dengan perilaku
cyberloafing pada karyawan adminstrasi DP3AKB kora Balikpapan. Kedua
variabel dikatakan liner ketika p < 0,05, dan dikatakan tidak liner ketika p > 0,05.

Tabel 4 hasil uji lineritas data penelitian

: Koefisien - .
Variabel Linieritas (F) Signifikansi (p) Keterangan

Regulasi Emosi
terhadap
Perilaku
cyberloafing

5.608 0,034 Linier

Pada hasil uji lineritas data penelitian menggunakan peogram SPSS for
widows 10 menunjukan bahwa kedua variabel mesuk dalam kategori liner,
variabel regulasi emosi dan perilaku cyberloafing memiliki hasil koefisien liner
(f) berjumlah 5.608 dan jumlah signifikansi (p) sebesar 0,034, diamana p < 0,05,
maka dapat disimpulkan kedua variabel penelitian ini terbukti linier.

4. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel
regulasi emosi dengan perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi
DP3AKB kota Balikpapan, hipotesis ini juga diajukan sebagai bahan acuan
peneliti dalam penarikan kesimpulan pada penelitian yang dilakukan, analisis
data menggunakan SPSS for windows, dengan menggunakan metode analisis

korelasi Pearson.
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Tabel 5 hasil uji hipotesis penelitian

) Koefisien o ]
Variabel ) Singnifikansi (p) Keterangan
Korelasi (r)
Regulasi Emosi .
. Negatif
dengan Perilaku -0,397 0,011 (Diterima)

Cyberloafing

Pada hasil uji hipotesis penelitian menunjukan adanya korelasi antara variabel
regulasi emosi dengan perilaku cyberloafing karyawan administrasi DP3AKB kota
Balikpapan memiliki koefisien korelasi (r) sebesar -0,397 dengan singnifikansi (p)
0,011 dimana p < 0,05, maka pada hasil uji hipotesi penelitian terdapat hubungan
yang negatif antar kedua variabel, yakni regulasi emosi dengan perilaku
cyberloafing, sehingga hipotesis pada penelitian dapat diterima.

. Uji Analisis Korelasi Parsial Berdasarkan Aspek Regulasi Emosi

Uji korelasi parsial pada aspek regulasi emosi dengan perilaku cyberloafing
dianalisis menggunakan SPSS for windows dengan metode korelasi parsial dengan
tujuan untuk mengetahui dari ketiga aspek pada regulasi emosi, aspek mana yang
memiliki korelasi yang paling signifikan dalam memicu perilaku cyberloafing
terjadi pada karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan,

Tabel 6 Uji Analisis Korelasi Parsial Berdasarkan Aspek Regulasi Emosi

Variabel Aspek R P Keterangan

Emotions Monitoring  1.000 0 Tidak Korelasi

Perilaku
Emotions Evaluating .
Cyberloafing 0,493 0,001 Korelasi

(evalusasi emosi)

Modifikasi Emosi 0,381 0,017 Korelasi
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Hasil output “none-a” sebelum dimasukannya variabel kontrol terdapat
hubungan pada dua aspek yakni, emotions evaluating dan modifikasi emosi,
dengan nilai r = 0,519 dengan p= 0,001 pada aspek emotions evaluating, serta pada
aspek modifikasi emosi mengahasilkan nilai r sebesar 0,370 dan nilai p = 0,019,

sedangkan pada aspek emotions monitoring tidak terdapat korelasi.

PEMBAHASAN

Analisis yang dilakukan pada penelitian memperoleh hasil korelasi antara
variabel regulasi emosi dengan variabel perilaku cyberloafing pada karyawan
DP3AKB kota Balikpapan, dengan nilai koefisien korelasi (f) berjumlah -0,325
dan nilai signifikansi 0,011 dimana nilai p < 0,05. Kedua variabel memiliki hasil
korelasi yang negatif, artinya semakin tinggi kemampuan regulasi emosi pada
karyawan makan semakin rendah perilaku cyberloafing yang muncul, sebaliknya
jika semakin rendah kemampuan regulasi emosi pada karyawan, maka perilaku
cyberloafing akan semakin tinggi, dengan demikian hipotesis pada penelitian ini
diterima.

Penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Nurmaidah
(2020), dengan judul Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Cyberloafing Pada
Karyawan CV Sampurna Aceh Singkil. Pada hasil penelitian tersebut menunjukan
adanya hubungan negatif antara kedua variabel dengan nilai koefisien korelasi
sebesar -0,733 dengan p= 0,000, yang artinya semakin tinggi kontrol diri maka
semakin rendah perilaku cyberloafing yang terjadi, sebaliknya semakin rendah
kontrol diri maka semakin tinggi perilaku cyberloafing tersebut akan muncul pada
karyawan.

Pada hasil uji kategorisasi perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi
DP3AKB kota Balikpapan memiliki tingkat perilaku cyberloafing yang masuk
dalam kategori tinggi dengan nilai frekuensi 24 (60%), perilaku tersebut

disebabkan oleh kurang mampunya karyawan administrasi DP3AKB kota
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Balikpapan dalam meregulasi emosi, Gross (1998) menjelaskan kemampuan
regulasi emosi yang dimiliki karyawan bertujuan untuk memahami dirinya,
seperti, emosi, pikiran, dan motif yang akan terjadi terhadap tindakan atau perilaku
cyberloafing. Regulasi emosi adalah proses mengatur emosi. Proses regulasi emosi
bisa berupa otomatis atau dikontrol, sadar atau tidak sadar (Gross dan Thompson,
2007).

Hasil uji korelasi parsial berdasarkan aspek regulasi emosi dengan perilaku
cyberloafing pada karyawan DP3AKB kota Balikpapan, dari tiga aspek terdapat
dua aspek yang memiliki korelasi dengan pemicu perilaku cyberloafing pada
karyawan yakni aspek emotions evaluating dan modifikasi emosi, ini terbukti
dengan hasil uji korelasi parsial pada masing-masing aspek menghasilkan nilai p
= 0,001 dan 0,017 (< 0,05), dimana kedua aspek ini berkaitan dengan cara
mengelolah, dan menerima emosi yang dialami, serta mengubah emosi tersebut
kearah yang lebih positif ketika mengalami tekanan di tempat kerja (Gross,1998).

Karyawan yang mengalami hambatan dalam meregulasi emosi akan lebih cepat
merasa bosan, dan tertekan ketika berada ditempat kerja, sehingga emosi yang
tidak bisa kontrol dan dialirkan secara positif oleh karyawan akan memicu
munculnya perilaku cyberloafing, ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
dilakukan oleh Astuti (2019), berjudul Hubungan Antara Self-Regulation Dengan
Perilaku Cyberloafing Pada Karyawan Administrasi Universitas Islam Riau,
menunjukan hubungan yang signifikan antara Self-Regulation dengan perilaku
cyberloafing. Penelitian menunjukan adanya hubungan yang negatif antara Self-
Regulation dengan perilaku cyberloafing, yang artinya jika kemampuan Self-
Regulation tinggi pada karyawan maka perilaku cyberloafing yang muncul akan
semakin rendah, sebaliknya jika kemampuan Self-Regulation rendah maka
perilaku cyberloafing yang muncuk akan tinggi pada karyawan.

Regulasi emosi pada seorang karyawan lebih menekankan pada bagaimana
karyawan tersebut menilai, dan mengatasi situasi yang yang dianggap sebagai

tekanan di tempat Kkerja, berbeda dengan Self-Regulation atau kontrol diri yang
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lebih menekankan pada bagaimana memuaskan perasaan, dan pikiran untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki, jadi lebih mencari pengalihan atas satu situasi
tertentu (Gross, 1998).

Hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu karyawan administrasi
DP3AKB kota Balikpapan terlihat sering kali karyawan disela-sela jam kantor
memilih untuk membuka internet dan mengakses sosial media dengan tujuan
untuk mengurangi rasa bosan ketika kerjaan menumpuk dikantor, dari awal masuk
hingga pulang kegiatan kantor banyak dipenuhi dengan pembuatan surat,
perizinan, sertfikat (jika mengadakan acara), serta tidak jarang untuk membantu
me-follow up msayarakat yang mengalami kesusahan dalam mengakses layanan
DP3AKB (WWR/PC/11/04-09-21/K).

Hampir setiap harinya karyawan merasakan sibuk ketika berasa di tempat kerja,
durasi kerja yang begitu lama membuat karyawan cenderung bosan dengan
pkerjaan yang danggap tidak pernah selesai, salah satu karyawan mengaku jika
tidak kententua bagi mereka harus mengerjakan surat dan sebagainya, akan tetapi
kantor hanya memberikan deadline dimasing-masing tugas, sehingga dapat
disimpulkan jika kemampuan meregulasi emosi sangatlah penting untuk
mengurangi perilaku cyberloafing pada karyawan, berdasarkan hasil wawancara
dan juga uji korelasi parsial pada masing-masing aspek bahwa karyawan DP3AKB
kota Balikpapan memiliki kemampuan regulasi emosi yang rendah, kurangnya
kemampuan dalam menilai, mengatasi, dan mengubah tekanan kerja menjadi
faktor terjadinya perilaku tersebut (Gross, 1998).

Karyawan juga perlu meningkatkan kemampuan dalam mengelolah dan
menerima tekanan yang terjadi pada tempat kerja, baik dari atasan maupun dari
rekan kerja, serta melatih kemampuan dalam mengubah emosi negatif kearah yang
positif agar karyawan mampu mengatasi tekanan, serta hambatan dalam pekerjaan,
sehingga kinerja dan produktivitas menjadi lebih baik (Gross, (dalam Strongman,
2013).
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Sesuai dengan yang sudah dijelaskan bahwa regulasi emosi memiliki korelasi
dengan perilaku cyberloafing , dan beberapa faktor dari individu lainya juga
menjadi faktor pendukung antar kedua variabel, seperti pandemi covid-19 ini juga
menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya perilaku cyberloafing pada
karyawan, kondisi kantor yang sepi karna masa ppkm atau pembatasan kegiatan
oleh pemerinta membuat karyawan sebagian harus bekerja dari rumah, sehingga
karyawan yang berada dikantor juga merasa sepi dan jenuh akhirnya
memanfaatkan kondisi tersebut untuk bermain internet diluar kepentingan kantor,
sehingga perlu adanya kemampuan regulasi emosi dari karyawan sendiri untuk
mengatasi rasa bosan ketika ditempat kerja agar terhindar dari perilaku
cyberloafing.

Peneliti sadar dalam penelitian ini masih banyak ditemukan kekurangan dan
kelemahan. Kelemahan dan kekurangan dalam penelitian ini adalah kurangnya
pengawasan yang menyeluruh oleh peneliti terhadap responden, sehingga
beberapa identitas responden tidak terisi secara lengkap, selain itu item yang
digunakan adalah hasil dari budaya luar negri, sehingga peneliti melakukan
modifikasi pada aitem untuk menyesuaikan dengan budaya di Indonesia.
Keterbatasan dalam penelitian ini juga peneliti menggunakan metode kuantatif
yang diaman seluruh interpretasi dalam bentuk angka dan kemudian peneliti
mendeskripiskan berdsarkan hasil yang telah dianalisis, sehingga dinamika
psikologi tidak begitu detail dalam prosesnya. Peraturan pemerinta mengenai
pembatasan kegiatan menjadi salah sastu faktor penghambat dalam penelitian ini,
sering kali peneliti menemukan data yang double sehingga peneliti harus
melakukan crosscek ulang pada setiap responden, responden dibagi menjadi dua
bekerja dikantor dan dirumah ini yang membuat peneliti memerlukan waktu

banyak untuk mengumpulkan data.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada karyawan DP3AKB
kota Balikpapan mengenai hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku
cyberloafing disimpulkan sebagai berikut,

1. Pada perilaku cyberloafing karyawan administrasi DP3AKB kota
Balikpapan masuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi 24 (60%),
aktivitas ini meliputi browsing, E-mailing, dan sosial media (dunia maya
interaktif), hal ini menunjukan jika banyak karyawan administrasi
DP3AKB kota Balikpapan mengakses jejaring internet dijam kerja dan
tidak memiliki hubungan dengan pekerjaan mereka.

2. Kemampuan regulasi emosi yang dimiliki karyawan masuk dalam tingkatan
rendah dengan nilai frekuensi 17 (42,5%), yang artinya kemampuan
karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan dalam mengelolah dan
mengontrol emosi ketika mengahadapi tekanan ditempat kerja masih
kurang baik, sehingga beberapa perilaku menyimpang akan terjadi
termasuk perilaku cyberloafing.

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan terhadap variabel regulasi emosi
dengan perilaku cyberloafimg pada karyawan administrasi Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana
(DP3AKB) kota Balikpapan (hipotesis penelitian diterima), dengan nilai
r = -0,325. artinya, semakin tinggi regulasi emosi pada karyawan
administrasi DP3AKB kota Balikpapan, maka semakin rendah pula
perilaku cyberloafing, sebaliknya semakin rendah kemampuan regulasi
emosi pada karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan, semakin

tinggi perilaku cyberloafing yang akan muncul.
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SARAN
Pada hasil penelitian yang dilakukan, penulis memiliki beberapa saran yang
ingin diberikan terkait dengan proses penelitian yang sudah berlangsung, saran
tersebut antara lain,
1. Bagi kepala DP3AKB kota Balikpapan
Penelitian ini menunjukan adanya perilaku cyberloafing pada
karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan, sehingga kepala
dinas perlu membuat kebijakan dalam menekan perilaku cyberloafing,
agar tidak terus menjadi budaya dilingkungan kerja, hasil penelitian ini
bisa dijadikan sumber data dalam membuat kebijakan untuk mengurangi
perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi DP3AKB kota
Balikpapan.
2. Bagi karyawan administrasi DP3AKB kota Balikpapan

Penelitian menemukan jika karyawan administrasi DP3AKB kota
Balikpapan memilki kemampuan regulasi yang cukup rendah, dengan
dibuktikan pada analisis aspek regulasi emosi, terlihat pada kemampuan
karyawan yang kurang baik dalam menyadari dan memahami dirinya
sendiri, serta kemampuan yang rendah untuk bertahan ketika
menghadapi permasalahan atau hambatan, maka karyawan administrasi
DP3AKB kota Balikpapan perlu melatih kemampuan regulasi
emosinya, dan bijak dalam menggunakan fasilitas kantor.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti lebih dalam
terkait penelitian ini mulai dari variabel ataupun faktor yang
mempengaruhi perilaku cyberloafing pada karyawan di sebuah
organisasi/perusahaan, untuk peneliti selanjutnya juga diharapkan
mampu mengembangkan dan meperluas jumlah responden penelitian
tidak hanya di satu daerah, sehingga dapat dijadikan acuan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya khusunya pada regulasi emosi

dan perilaku cyberloafing pada karyawan.
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